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A B S T R A K 

Triliani Oktavina / 222002211 / Anaiisis Perencanaan dan Pengendalian 
Persediaan Scria Perencanaan dan Pengendalian Prodnksi Karpet Abaca Pada 
CV N-dturH] Palcinbang .' Akurrlansi. 

Rumusan masalah vane diamb'! adalah pelaksanaan perencanaan dan 
pengendalian persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi karpet 
abaca belum berjalan dengan baik pada CV Natural Palembang. Tuiuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan dan 
pengendalian persediaan serla perencanaan flan pengendalian produksi karpet 
abaca pada CV Nalnra) Palembang Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
bahan masukan dan nerrimbangan yang berguna bagi penisahaan dalam hal 
perencanaan pengendalian persediaan serta perencanaan dan pengendalian 
produksi. 

.lents penelitian yang diambil adalah jenis penelitian Deskriptif. Data yang 
digunakan adalah menggunakan data primer Overasirmalisasi Variabclnya 
adalah Perencanaan dan Pengendalian Persediaan. Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 
teknik wavvancara dan dokurnentasi. Anaiisis data dan teknik anaiisis 
menggunakan metode kulitatif dan kuantitatif. untuk kuaiitatif dengan cara 
pengumpulan data, manyusun data dari objek penehtian untuk diolah menjadi 
data yang bermanfaal bag! penelitian yaitu dengan cara vvawancara dan 
dokurnentasi. Sedangkan metode kuantitatif dengan cara manghitung HOQ, 
Titiik order ulang, SS dan ROP, 

Hasil anaiisis yaitu pada CV. Natural perencanaan dan perencanaan produksi 
belum berjalan dengan baik, agar dapat berjalan dengan baik maka penisahaan 
harus memperlajari cnteria-kriterian perencanaan yang baik. Pada pengendaiia 
persediaan juga belum dikatakan baik karena tidak terdapat litik order ulang, 
EO0-, cadangan persediaan digudang (SS) dan perhitungan Re-Order Point 
Maka dari itu perusahaan hams melakukan perhitungan tersebut agar 
pemesannan bahan baku tidak berlebihan dan terjadi kekurangan persediaan di 
gudang. Sedangkan untuk pengendalian produksi CV Natural Palembang belum 
baik karena ttdak adanya kartu jam keija, laporan posi-"- oersediaan dan 
pengendalian atas kenjgian persediaan. Perusahaan hams mempunyai faktor-
faktor tersebut agar dapat meningkatkan pengavvasan persediaan. 

Kata Kunci : Perencanaan , pengendalian persediaan bahan baku dan produksi. 

Xll 



BAB I 

P E N D A H l i i J A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Penisahaan industri dan dagang pei'sediaan manipakan investasi yang 

sangat penting dan ctikiip besar. Didalam menjalankan kegiatan usahanya, setiap 

bentuk [xnusahaan seiaiu mempunyai persediaan unluk memperta'nankan 

kelangsungan hidupnya. tanpa adanya persediaan penisahaan tersebut akan 

mengalami resiko yang tidak memenuhi keinginan konsumen yang memeriukan 

atau meminta barang yang dihasilkan yang berarti penisahaan akan kehilangan 

keuntungan yang sebarusnya diperolehnya. Tanpa adanya baban baku, kegiaian 

penisahaan tidak akan berjalan untuk menghasilkan barang jadi , oleh karena itu 

penisaliaan memeriukan perencanaan dan pengendalian terhadap bahan baku. 

Perencanaan dan pengendalian menipakan salah satu kegiatan yang perlu 

di dalam perusahaan. Perertcanaan adalah suatu proses pengcmbangan tujuan 

penisahaan dan memiiih kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang 

untuk mencapai tujuan penisahaan. Sedangkan pengendalian adalah proses untuk 

menjamin tercapaianya kmerja yang efisien yang mimgkin tercapamya tujuan 

penisahaan. 

Perencanaan hams disusun dengan memperhatikan keadaan sekarang dan 

sumber daya yang ada, lalu meiaksanakannya ke masa yang akan datang dengan 

memperhatikan dan memperkirakan setiap perubahan yang mungkin terjadi. 

W'alaupun perencanaan sudali tepat dan cerrnat nairmn bila tidak diikuti dengan 



perencanaan dan pengendalian vang memadai maka tniuan utama dalam 

perusahaan tidak akan tercapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 

Jika pengendalian persediaan kmrang baik akan berakibat teriadinya 

kekurangan bahan baku untuk produksi atau sebalikmya bahan baku menjadi 

beriebih di gudang. Permasaiahan kekurangan bahan baku akan menyebabkan 

terhentinya proses produksi sehingga terjadi waktu yang menganggur, sehmgga 

biaya produksi akan menjadi linggi. Persediaan bahan baku yang berlebihan itiga 

menjadi tidak baik, karena dibutuhkan investasi yang tidak sedikit, tambahan 

biaya penyirnpanan, resiko risik bahan baku yang lama tidak terpakai sehingga 

kurang baik rnutunya. untuk mengendalikan persediaan bisa dilakukan dengan 

cara Economic Order Qnanlily (EOQ), Re-Order Rami (ROP), Safety Slock (SS) 

dan Titik Order Ulang (TOU). Jika persediaan bahan baku kurang atan 

teriambatnya penenmaan bahan baku maka akan menghambat proses produksi, 

untuk itu diperlukamiya pengendalian persediaan dan pengendalian produksi agar 

proses produksi dapal beijalan dengan baik. 

Proses Produksi merupakan suatu pengolahan dari bahan mentah manjadi 

bahan jadi atau meniadi sebuah produk yang siap dijual. Dimana proses produksi 

dapat berjalan dengan baik maka diperlukan suatu pengendalian produksi. 

Pengendalian produksi adalab .suatu proses mnetapan standar dengan mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan produksi. Yang hanis 

dilakukan didalam pengendalian produksi yaitu diperlukan ketepatan waktu 

dalam melaksanakan produksi. Selain pengendalian produksi. diperlukan juga 

perencanaan produksi agar baiang yang di produksi tepat pada waktunya. Agar 

proses produksi dapat seiesai tepat waklti harus dipcrliatikan ketersediaannya 



faktor-taktor produksi yang ada sepeiti jumiah tenaga kerja, mesin-mesin yang 

akan mernproduksi dan taktor-taktor penghainbat lamnya. 

CV Natural bergerak dibidang pembualan karpet dari bahan serat pisang 

abaca, sarat dengan masalah persediaan. Dimana bahan baku abaka dalam bentuk 

bai dengan berat 124 kg, dalam pemakaian bahan baku untuk pembuatan karpet 

ini tidak semuanya digunakan melainkan hanya 70% saja yang digunakan karena 

bahan dari serai pisang abaca int wamanya mumi atau alami Sisa dari bahan 

baku tersebut digunakan untuk produk lain tetapi jika bahan tersebut bisa 

digunakan kembah kaiau tidak bisa digunakan kembah maka sisa bahan tersebut 

akan dibakar. Dalam pengendalian persediaan, adanya masalah dalam persediaan 

bahan baku yang sering hilang ataupun .salah pendislribusian ke departernen lain, 

tidak adanya Economic Order Quantity, Titik order idang dan terdapatnya 

kekosongan pada persediaan di gudang yang dapat menyebabkan terhambatnya 

proses produksi.-Sedangkan pada pengendalian produksi, adanya masalah dalam 

hal kertepatan waktu produksi hal ini disebabkan kurangnya dari segii 

perencanaan produksi baik itu untuk menyediakan baJian baku dan seberapa 

banyak bahan baku yang akan digunakan untuk menyelesaikan order atau 

pesanan sebualj karpet dengan ukuran tertentu dan tidak adanya kartu jam kerja. 
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label I.J 
LajiurHn Pei^ediaHn Bahan Baku 

Tidiuii 2003-2005 

Jenis Penode 
Bahan Th.2003 Th.2004 1 

1 Th.2005 
Masuk Keluai- SisA Masuk Keluar Sisa 1 Masuk Keluar Sisa 

El iSO 156 24 204 132 72 1 162 144 O^ E4 45 28 17 17 8 9 A- - 9 u 
E5 45 40 5 95 49 46 46 36 10 
S2 'X) 86 4 94 68 26"" 26 26 0 

S3A'I 6(1 J 54 6 66 38 28 44 14 
S G 16 8 8 8 2 6 ! 6 3 ! 3 
G " 16 10 6 ' 36 20 16 r - 1 6 12 '4 
H 28 28 0 20 1 14 6 

! 48 
2 

JK 60 44 16 46 28 18 ! 48 28 20 
Ml 60 44 16 46 32 14 i 44 44 0 

SumbCT : CV Natural Palembang 

Dapat dilihat pada tabel I . l bahwa terdapatnya kekosongan persediaan 

bahan baku. Pada tahun 2003 (>ersediaan yang kosong yaitu pada bahan H dan 

pada tahna 2005 Icrdapal juga persediaan bahan baku yang kosong yang (crjadi 

pada bahan E4, S2 dan M l . Bila persediaan bahan baku kosong maka hal ini 

dapat mengakibalkan terhambatnya proses produksi. 

Tabel 1.2 
Laporan produksi Jurpet 

l ahun 2003 - 2005 

Jenis 
karpet 

Ukuran Tahun 2(813 Tahun 2004 Tahun 200S Jenis 
karpet 

Ukuran 

Jar gel Realisasi Selisih Target realisasi selisih target realisasi Selisih 
Saluint .Vxic 35 Ibr 34 Ibr 1 Ibr 20 Ibr 20 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 

8"\UV 
9 \ I 2 ' 

!5ibr 15 Ibr 
5 ibr 

20 Ibr 20 ibr 
10 Ibr 

10 Ibr 10 Ibr 8"\UV 
9 \ I 2 ' .5 Ibr 

15 Ibr 
5 ibr 10 Ibr 

20 ibr 
10 Ibr 

10 Ibr 

Manzancia 5-sS" 
's'xlO' 

20 Ibr 20 Ibr 
20 Ibr 

15 Ibr 15 Ibr Manzancia 5-sS" 
's'xlO' 20 Ibr 

20 Ibr 
20 Ibr 15 Ibr 15 Ibr 

9\xl2' 10 Ibr 10 Ibr 15 Ibr 13 Ibr 2 Ibr 
Musi gisol 5x8" 

8'\H)' 
10 Ibr 
10 Ibr 

10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 
uVibr " 

10 Ibr 10 Ibr 5x8" 
8'\H)' 

10 Ibr 
10 Ibr 10 ibr 10 Ibr 

10 Ibr 
uVibr " 10 Ibr 10 Ibr 

') .\I2" 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 
Minnete 5"x8" 

8"xl0" 10 lb/ .5 Ibr .5 ibr 10 Ibr 10 Ibi 
9"xl2" 
5'x8' 

10 Ibr 
10 Ibr 

SUsr 5 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 
Oisoi 

9"xl2" 
5'x8' 

10 Ibr 
10 Ibr 

SUsr 
10 ibr 10 fbi 20 ibr 10 Ibi 10 Ibr 10 Ibr 

S'xKf 10 ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 ibr 20 Ibr 10 Ibi 
9"xl2' 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 20 Ibr 10 Ibr 

Nona .5'.x8' (5 Ibr , 5 Ibr KUbr L 1*> l*>f 
8x10" 10 Ibr iO ibr 10 ibr 10 Ibr 
9'xi2" 2 Ibr 2 Ibr 10 Ibr 1() Ibr T i b r 2 Ibr 

Sumber CV. Nalural Piileiiibang 
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Pada tabel 1.2 yaitu laporan produksi karpet .Abaca, dapat diiihat bahwa 

anggaran produksi kai"pel tersebut behmi terealisasi. Pada lahun 2003 untuk jeihi 

kaqrel Oi.sol dengan .sunua ukuran dan jeiii.s karpel Musi Gisol ukuran 9 'x l2 ' 

belurn terealisasi dan untuk jenis karpet saliara hanya ukuran 5 x'8' yang belum 

terealisasi sebanyak 1 lembar. Pada tahun 2004 semua jenis karpet sudah 

tereahsasi tetapi pada jenis karpel Manzanela dan Minnete ukuran 5'x8' 

CV.Natural tidak fucmproduksinya .sarna sekali dan pada jenis karpel Gisol 

ukuran 5\\8' mencapai target sebanvak 10 lembar Pada tahun 2005 untuk jenis 

karpet Manzanela dengan ukuran 9N'i2' belum terealisasi sebanyak 2 lembar 

untuk jenis bahan Gisol dengan ukuran S xlO' dan ukuran 9'xJ2' sudah melewati 

target masing-masriig sebanyak 10 lembar IJniuk jenis karpet Sahara ukuran 

9\'12", karpet .Minnete sernua ukuran dan karpiet Nona ukuran 5 x8' dan 8\\iO' 

CV. Natural tidak memproduksinya. 

Dari tenomena tersebut, penehti ieriarik untuk melakukan penelitian 

dengan jirdul ".Anaiisis Perencanaan dan Pengendalian Perseiiiaan Serla 

Perencanaan dan Pengendalian Produksi Karpet Abaca Terhadap Etisiensi Biaya 

Produksi Pada CV. Natural Palembang" 

B. Perumusan Masalah 

Dan latar belakang, maka penulis meruniuskan masalah yaitu 

"Pelaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan serta perencanaan dan 

pengendahana produksi karpet abaca belum berjalan dengan baik pada CV. 

Natural Palembang". 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkaii latar belakang dan rumnsan masalah yang ada, maka mjuan 

yang ingin dtcapai adalaii 

Untuk mengetahui peiaksanaan perencanaan dan pengendalian persediaan 

serta perencanaan dan pengendalian produksi karpet abaca pada UV. Natural 

Palembang. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Penuiis 

Mengetahu! bagamiana pelaksanaan perencanaan dan pengendalian 

persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi di [icrusahaan 

tersebut 

2. Bagi CV.Natural Palembang. 

Hasil penehtian ini di iakukan agar dapat berguna sebagai masukan dan 

bahan pcrlimhangan bagi perusahaan lenlang perencanaan dan pengendalian 

persediaan serta perencanaan dan pengendalian produksi. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan reterensi bagi yang akan melakukan penelitian lam. 
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BA8 n 

KAJIAN PI STAKA 

A. Penditian Sebelumnya. 

BcrdasarkaiJ nasi! penelitian sebelnrnnya yang dilakukan olcb Ririn Kuniiasari 

(2006) dengan jiidiil ".Anaiisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Daiani 

Meningkatkan Hfisiensi pada CV/i i i j i ih Bersaudara Palembang". Kcsimpulan dari 

penelitian ini adalali perencanaan dan pengendahn persediaan yang telah dilakukan 

oleh CV.Tujuh bersaudara Palembang belum berjalan dengan baik karena daiam 

menetapkan anggaran penisahaan belum menentukan jumlah kebutuhan bahan 

mentah, jumlah pembelian bahan mcntah yang diperlukan dan kebutuhan dana yang 

diperlukan untuk pembelian bahan mentah. 

8. Landasnn Teori. 

}. Perencanaan dan Pengendalian Persediaan. 

a. Pengertian perencanaan. 

Perencanaan I'lc-uirat Ca *:er l/sry (20" 4:4; merupakan proses dari menyedari 

kesepakatan maupun ancama ekstemal menentukan tujuan yang di mginkan dan 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut perencanaan 

menginvestasikan karakteristik dari bisnis perusahaan, kebijakan-kebijakaii utama, 

dan penentuan waktu ata.s langkah-langkah tindakan besar. 

Menunit Supriyono t"- ' j . S j perencanaan adalah proses yang menentukan 

tujuan organisasi yang akan dfcapai penisahaan dan meiigatur stiategi yang akan 

dilaksanakan. Perencanaan ini dapat di siisun imtuk jangka panjang atau jangka 

pendck dan akan dipakai .sebagai dasar untuk mengendaiikaii kegiaian perusahaan. 
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Sedangkan menumt: Jleckert dan Widson (2000.137) perencanaan adaiah 

suatii cara bertindak yang ditetapkan terlebih dahulu. Perencanaan nierupakan 

proses berpikir kedcpan dalam mengambil suatu keputusan tentang cara bertmdak 

seteiah banyak pertimbangan altematif yang tersedia. 

Berdasarkan dcnnisi diatas rnaka perencanaan fnernpakan suatu proses atau 

cara bertindak yang ditetapkan dalam menentukan tujuan perusahaan yang ingin di 

capai baik perencanaan dalam jangka pcndek maupun perencanaan dalam jangka 

patijang. 

b. Tujuan Perencanaan. 

Mennnit Sofian Assauri (2003 177). tujuan perencanaan adalali untuk menjaga 

jangan sampai penisahaan kehabisan persediaan sehingga dapat rnengakibatkan 

terhentinya kegiatan opera.si penisahaan, 

Menunit Sukenio Reksohadprodjo dan Jndrivo Gitosudnno (2000.231) Tujuan 

perencanaan adalah inengnsaliakan agar barang jadi hasil proses produksi itu tepat 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. baik itu dalam Jumlah dan waktn dengan 

memperhatikan kualiias dan harganya. 

Tujuaii jjorencanaar nc;.-.zut M . Nafarin (2000:3) adalah untu! metrberikTi 

proses Liinpan balik { Teed 1-orward) agar dapat membenkan petunjuk kepada setiap 

manajeer dalam pengambilan keputusan operasional sehari-hari. 

Berdasarkan pendapat diatas maka tujuan perencanaan adaiah memberikan 

gambaran yang sekaligus memberikan petunjuk dan arahan kepada pimpinan nntnk 

mengamb ' 1 .mutusan masalah persediaan yang lebili tepat yang diinginkan • ''.a 

masa depan yang akan dicapai. 
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c. Kcgunann Perencanaan. 

Menumt Basu Svvastlia (2003:93-94) terdapat kegnnaan perencanaan: 

1) . Mengurangi ketidak pasuan serta pcrnbahan pada waktu mendatang. 

2) . Mengarahkan perliatiau pada tujuan. 

3) . Meniperingan biaya. 

4) . Merupakan saran untuk mengadakan pengawasan 

Kegunaan perencanaan mcnurul Eddy Harjanto (2003:21 /terdiri dari: 

1) . Menentukan tingkai kualitas barang yang akan dibeli. 

2) . Meminimalkan biaya. 

3) . Mempermudah pemeliharaan. 

Dari pendapat diatas maka kcgunaan perencanaan iiu untuk mempcrkecil 

biava yang akan keluar sehingga perusaliaan dapat meniperoleh keuntungan yang 

besar 

d. Kriteria-kriteria perencanaan. 

Menunit T.Handoko (2000:103), kriteria-kritcria perencanaan yang baik 

lerdiri dari; 

1) . r .ret.. . naan bams ffeksibel. stabil. berkcsintmbungan dri sederbana 

2) . Perencanaan hams adanya pertanggujawaban atas peiaksanaan perencanaan. 

3) . Perencanaan hams dapat membuat biaya yang sekecil-kecilnya. 

4) . Perencanaan harus dapat menentukan ketepatan waktu. 

Menumt F.ddy Harjanto (2003.258). criteria-krilcria perencanaan adalab. 

1) . Perencanaan dapat meningkatkan efisiensi. 

2) . perencanaa dapat mengurangi resiko keteriambatan datangnya barang.. 

3) . perencanaan harus mempunyai tingkat kualitas yang baik. 



Dari pendapat diatas rnaka kriteria-kriteria perencanaan adalah perencanaan 

itu haru ineinpuiiyai pertauggungiawaban atas perencanaan tersebut, perencanaan 

Itu hams dapal mcmpcrkcci! biaya, pcmcanaan dapat menentukan waktu. 

e. Perencanaan Persediaan. 

Menumt Supriyono (2O00;r>88 ). dalam perencanaan persediaan yang menjadi 

masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat agar 

kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanamkan dalam persediaan 

bahan baku berlebihan. Maka menumt Supriyono (2000:152). perencanaan yang 

tepat atas persediaan meliputi. 

1) . Perencanaan atas kuantitas barang dagangan atau produk yang akan dijnal 

dalam periode akuntansi tertentu. 

2) . Perencanaan atas kuantitas barang dagang atau bahan yang akan dibeli setiap 

kah diadakan pembelian. 

3) . Perencanaan kuantitas barang dagangan atau bahan yang akan dibeli setiap kali 

diadakan pembelian. 

4) . Perencanaan saat kapatr pesanan barang dagangan atau baiian akan digunakan. 

5) . Perencanaan kuantitas maksimal dan minunal. 

Menumt lleckert (2001:211) perencanaan persediaan diartikan mempakan 

proses kontinyu imtuk menentukan kegiatan dalam pcngelolaan persediaan yang 

dituntukkan untuk mencapai tujuan yang lelali ditetapkan dalam kattannya dengan 

harta kekayaan perusahaan bcrtrpa persediaan. 

Maka perencanaan persediaan beo•''bungan dengan masalah penentuan 

komposisi persediaan, penentuaji waktu dan peniadwalan serta alokasi untuk 

memenuhi kebutuhan penisahaan. Perencanaan persediaan yang baik adalah 

menghidarkan pengakumulasian persediaan yang berlabih dan tidak sclayaknya. 
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untuk menentukan jumlah pembelian persediaan yang tepat dan sesuai dengat? 

kebutuhan perusahaan. 

r. Pengertian pengendalian 

Menurut Uatier usn (2004 6). pengendalian adalah trsaba sisteniatis 

manajcmen untuk mencapai tujuan. aktivitas-aktivitas diinoriilori teius mcncrui. 

untuk memastikan bahwa basilnya berada pada batasan yang diinginkan. hasil 

aktiial untuk setiap aktivitas dibandmgkan dengan rencana dan jika ada perbedaan 

yang signifikan maka tindakan perbatkan dapal dilakukan. 

Menurut Mulyadi dan Johnv Setyawan (2000:382). pengendalian adalah 

iLsaha untuk mancapai tujuan tertentu melalui perilaku yang diharapkan . 

Pengendalian menurut .lames D Wilson dan Jhon Cambcll alih bahasa olch 

Tjendra Fenix, Tiintjin (2001.76) merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

pengukuran efisiensi dan cfektivrtas dalam maiggerakkan bahan dan tenaga kerja 

serta sumber keuangan terhadap sualu tuiuan. 

Dalam definisi pengendalian ini terdapat dua hal penting yaitu tujuan 

tertentu yang akan diwujudkan dan perilaku tertentu yang diharapkan. Pengendahan 

selalu bcrorientasi kc mdsa dcp karena ' aik * ijuan yang akan diwujudk.an 

maupun perilaku yang diliarapkan merupakan objek yang berdimensi masa depan 

olch karena itu, apa yang terjadi dimasa lalu tidak rcicvan dengan pengendahn, 

kecuali jika apa yang terjadi dima.sa lalu dapat diprojeksikan ke masa depan. 

g. Pengertian Persediaan. 

Menunit Sofian Assaim '•03:171), menyatakan bahwa persediaan bahan 

baku adalah persediaan dari barang-barang bcnvujud yang digunakan dalam proses 

produksi yang akan menghasilkan baiian baku bagi perusahaan yang 

mcnggutiakannya. 
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Menupjt iL'jnianto (2000 : 222). persediaan meiipnti semua barang yang 

dimiliki dengan tuiuan untuk dijua! kembali dan atau dikonsumsi dalam operasi 

perusaliaan 

Menurut Zaki Baridwan (200! 123), secara urnum istilali persediaan dipakai 

uniuk inemmjukan barang-baraug yang dimiliki untuk dijual kembali atau 

digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. 

Persediaan menurut Haryono yusuf (2002:84) adalah barang-barang yang 

dimiliki oleh perusahaan pada suatu saat tertentu dengan maksud dijual kembali 

secara langsung maupun malalui proses produksi dalam siklus operasi nonnal 

penisahaan, dalam hal ini termasuk pula bahan-bahan yang masih dalam proses 

produksi atau yang menunggu untuk digunakan 

Jadi per.sediaan mempakan salali satu aktiva penting dan disimpan dalam 

rangka memenuhi tujuan tertentu dalam perusahaan. Biasa juga persediaan itu 

merupakan barang-barang yang dibeli. disimpan dan kemudian dijual kembali atau 

dikonsumsi untuk operasi. 

h. Jenis-jenis persediaan. 

Jenis persediaan ;'enumt Fred 'y P :̂Sgkuti (2000:14). Setiap jenis persediaan 

memilii karakteristik tersendiri dengan cara peengolanan yang berbeda, dilihat dari 

fisiknya persediaan dapat dibcdakan atas : 

] ) . Persediaan bahan baku (Raw Material). 

Barang - barang berwujud sepcrti besi. kayu serta komponen - komponcn 

Iainnya yang d'- • '•akan dalam proses produksi 
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2* Persediaan komponen kompfinen Rakitan iPiffcht/wd Parts). 

Persediaan barang-barang yang terdiri dari konipoiien-koinpoiien yang 

dipcroSch dari penisaliaan lain, dimana secara langsnng dapoi dirakit menjadi 

suatu produk. 

3) . Persediaan bahan pefnhantu atau perioiong (LSu/7/7//fc-.v). 

Persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi. tetapi tidak 

merupakan bagian atau dari komponcn dan barang jadi. 

4) . Persediaan barang dalam proses (Work In Process Progres Stock). 

Persediaan barang-barang yang merupakan barang yang keluar dari tiap-tiap 

bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu benttik. 

tetapi labih perlu diproscs lebih menjadi barang jadi 

5) . Persediaan barang jadi (hhushed (loods). 

Persediaan barang-barang yang teiah seiesai diproses alau diolah dalarn pabrik 

dan siap untuk dijual dan dikirim kepada langganan atau konsumen. 

Berdasarkan pendapat atau definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis persediaan setiap persahaan berbeda-beda tergantung daii jeni.s atau kegiatan 

perusahaan !ersel.-.t. Wch perusahann dag^mg jenis persedia::n ad.dah persediaan 

dagang. Pada maniifaktur jenis persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, 

barang setengah jadi atau persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi. 

Sedangkan pada peaisaliaan jasa lidak adanya persediaan. 

i . Pengertian Pengendalian Persediaan, 

Vlenumt Richard-is Cko dan Richardus Djoko Pranoto '2003:01j, 

pengendalian persediaan adalali kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, 

pelaksanaan. dan pengawasan penentuan kebutuhan material sedcmikian mpa 
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sehingga disatii piliak operasi dapat diperuihi pada vvak-tiinya dan di lain pihak 

investasi persediaan materiai dapat ditekan secara optimal. 

Menunit Sotjan Assauri (2003:172), pencgcndaHan persediaan adalah sebagai 

suatu kegiatan untuk menentukan tingkai dan komposisi dari pada persediaan baiian 

baku dan barang hasil produksi .sehingga perusahaan dapat mclindungi kclancaran 

produksinya dan peniualan penisahaan dengan efektif dan efisien. 

Dari definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian 

per.sediaan menipakan suatu kegiatan untuk menentukan suatu persediaan yang ada 

didalam perusahaan dengan cTcktiP dan cfisicn sehingga proses produksi dapat 

terpenuhi atau seiesai tepat pada waktunya. 

j . Tujuan pengendalian persediaan. 

Tujuan pengendalian persediaan bahan baku menumt supriyono (2000:400) 

adalah sebagai berikut. 

1) . Menyediakan bahan yang diperlukan secara efisien. 

2) . Menghindari terganggunya kegiatan penisahaan karena keteriambatan datangnya 

bahan baku. 

."). Lienjamin adanya persediaan bahan baku y.ang .-kup mclai - ' i i y nnintaan 

pelanggan yang bersifat mendadak. 

4) . Menjaga agar persediaan bahan baku yang nisak dan berlebihan yang baik 

dipakai dapat ditekan serendah mimgkin. 

5) . Menyelenggarakan penvimpangan bahan baku yang dapat mcnckan biaya 

peny impanan. 

Menurut Bodnar dan Hopwood (2000:315) yang diterjcmahkan oleh Aunir 

.Ahadi Yusuf dan Rudi M Tambunan mcngatakan bahwa Tujuan dari pengendalian 
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persediaan adalah untuk menghindari kurangnya ketersediaan baiian dan 

meminimalkan total biaya per.sediaan" 

Menumt Carter I'sry (2004 : 8) tufuan pengendalian persediaan sebagai 

berikut: 

] ; Menyediakan supkn barang kebutuhan bagi operasi yang efisien dan tidak 

2) . Menyediakan cukup banyak stock dalam periode kekurangan snplat dan dapat 

menganti.sipasi penibahan yang mempengaruhi barang. 

3) . Menjamin cukup persediaan bagi pengiriman pada waktunya kepada pelanggan, 

Jadi tujuan pengendalian persediaan adalah suatu sistem untuk menjaga 

persediaan agar persediaan bahan atau barang tersebut tidak terjadi kekurangan atau 

rusak, adanya persediaan bahan baku agar permintaan konsumen yang mendadak 

dapat diatasi. dan proses produksi dapal seiesai tepat pada waktunya. 

k. Alat-alat yang digunakan dalam pengendalian persediaan. 

Alat atau teknik pengendalian persediaan menunit Bambang Riyanto 

(2001:82-85) adalah .sebagai berikut; 

1). nOQ (EcoiKmiic Order Oiuintilv). 

Adalah jumlah kuantitas barang yang hams dapat dipcroleh dengan biaya yang 

minimal atau sering dikatakan sebagai pembelian yang optimal. Adapun 

rumusnya dibawah i n i : 

terganggu 

Dimana; 

EOQ = Economic Order Quantity (Unit). 

R kebutuhan barang periode berjalan. 
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S ^ biaya pemesanan per order. 

P ^ biaya Per unit. 

I ~ curr)if})i co.si persediaan per periode, sebagai persentase niiai 

persediaan .selama .satti periode. 

2 ). SS (Scifely Stock). 

Mempakan persediaan minimal yang bams ada didalam gudang untuk menjamin 

kemungkinan-kemungkman keteriambatan datangnya pesanan.pesanan 

mendadak dalam lumlali besar, kemsakan bahan dan Iainnya. Adapun mmusnya 

dibawah i n i . 

SS-VVfPM K) 

Dimana 

SS = Persediaan pengaman. 

K - Tingkat pemakaian rata-rata. 

W = W'aktu tunggti. 

PM - Tmgkat pemakaian maksimum. 

3). TOU (Titik Order Ulang). 

Titik order ukmg dig ;nakan tint: \ rrenentukan kapan ham.s melakukan 

pemesanan kembali persediaan. Dengan mmtis dibawah ini . 

TOU - Lead time X Tingkat persediaan rata-rata. 

Lead time = Tenggang waktu antara waktu pemesanan dengan waktn tibanya 

barang yang dipesan di terima di gudang. 

I. Tuiuan perencanaan ' ? pengendalian Persediaan. 

Menurtu Sofian Assauri (2003:177), adalali : 

1). Menjaga jangan sampai kehabisan persediaan, sehingga dapat 

mengakibalkan terhciUinya kegiaian operasi. 



2) . Menjaga agar penibentukan persediaan oteli pentsabaan tidak rerlalu besar 

atan berlebihan sehingga biaya-biaya yang ditimbulkan dari persediaan 

terlalu besar. 

3) . Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat diirindari, karena hal iii i 

dapal berakibal biaya peinesan menjadi besar. 

Tujuan perencanaan dan pengendalian persediaan menunit Eddy Ilerjanto 

(2003:220) adalah : 

1) . T^ntuk menyimpan barang atau baiian agar barang atau bahan ndak keliabisan 

karena jika bahan bakn lidak lersedia maka dapal terhentinya proses 

produksi. 

2) . Untuk mencegah terdapatnya kenaikan harga barang atau bahan baku 

sehingga produksi dapat lercapainya tujuan. 

Menurut pendapat diatas maka tujuan perencanaan dan pengendalian 

persediaan adalali manjaga agar tidak kehabisan persediaan, inenghiiidan pembelian 

secara kecil-kecilan dan menghidari pengeluaran biaya yang besar sehingga 

penisaliaan dapat memperoleli keuntungan yang besar. 

2. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. 

a. Perencanaan Produksi. 

Menurut Sofjan .Assauri (2003:129), perencanaan produksi adalah 

perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya inenggenai orang-orang. bahan-

bahan, me«i" "lesin dan peralatan lain serta modal yang diperlukan unt?i'.' 

memproduksi barang-barang pada suatu peroide tertentu dimasa depan sesuai 

dengan yang diperkirakan atau diramalkan. 



Perencanaan produksi mennnit Eddy Herjanto (2003:227) adalali nntnk 

produksi suatu produk dengan tepat waktu dan dengan hiaya yang keci! sehingga 

dapat tujuan penisahaan dapat iercapar 

Perencanaan produksi adalal) memproduksi barang dengan memperhatikan 

orang-orang. mesin-mesin, bahan. serta modal untnk memprodnksi barang schinuga. 

barang yang diproduksi tersebut dapat seiesai dengan tepat waktu sesuai dengan 

yang diperkirakan. 

b. Tujuan perencanaan produk.si. 

Menunit Sofian .Asstiari (2003:130). tujuan perencanaan prodnksi adalah 

sebagai benkut 

1) Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan yang tertentu. 

2) . Untuk menguasai pasar tertentu, seliingga hasil atau output perusahaan tetap 

mempnnyai panigia pasar [market share) lertenlu, 

3) . Untuk mengusahakan siipaya penisahaan pabnk ini dapat bekerja pada 

tingkat efisiensi tertentu, 

4) . Untuk mengusahakan dan mempertaliankan supaya peketjaan dan 

kesen.patan kerja yang sudah ada tetap pada t;ngl:atnya e n berkembr -g. 

5) . Untuk menggunakan sebaik-baiknya fasihtas yang sudali ada pada 

penisahaan yang bersangknitan 

Tujuan perencanaan produksi menumt Eddy Herjanto (2003:27) adalah untuk 

memperkirakan tingkai pangsa pasar.tirigkat cfisicn suatu produk baik itu untuk 

jangka panjang maupun jangka pcndek. 

I'ujuan perencanaan produksi adalah agar produksi dapat seiesai dengan 

waktunya dan dapal mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 



19 

c, Pengertian Pengendalian Prodnksi. 

Memirur Sofian Assann (2003:141 adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk meniamm apa yang telah ditetapkan dalam rencana produksi dan operasi 

dapat dilaksanakan dan apabila teriadi penyimpangan dapat segera dikoreksi 

sehingga tidak nienggangu peneapaian large! produksi dan operasi. 

Sedangkan menurut Bodnar dan Hoppwood (2000:312) diterjemaiikan oleh 

.Amir Abadi Jusup dan Rudi i'ambunan mcngatakan bahwa : sistem akuntansi biaya 

berfokus pada pengelolaan persediaan manufakmr bahan baku, barang dalam proses 

dan produk jadi. Job costing merupakan prosedur dimana biaya didislribusikan ke 

pekerjaan atau order produksi tertentu, ini membutuhkan pengendalian produksi." 

Dari definisi diatas maka pengendalian produksi adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dapat berproduksi dengan baik dan lancar apabila adanya penyimpangan 

ilalain proses produksi, 

d. Tujuan pengendalian produksi 

Menunit Sotjan Assaiin (2003:128) adalah : 

1). IJnmk mengusahakan supaya perusahaan pabrik dapal menggunakan baiang 

modalnya seoptimal mungki-i. 

21. Untuk mengusahakan supaya penisahaan pabrik dapat berproduksi pada 

tingkat efisien dan efektivitas yang tinggi. 

3) . Untuk mengusaliakan agar perusahaan dapat menguasai pasar luas. 

4) . Untuk mengusahakan agar kesempatan kerja yang ada pada perusahaan 

menjadi rata dalam waktu tertentu. 

51. Untuk memperoleh keuntungan yang cukup besar. 
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Tiijuaji pengendalian prodnksi adalah agar dapat mengusahakan pabnk 

menggunakan modal yang optimal- berproduksi yang efisien dan efektif dapat 

menguasai pangsa pasar dan mendapat keuntungan yang sebesar-besamya. 

e. Unsur-unsur/Teknis-teknis Pengendalian Produksi. 

Memirnt Bodnar dan Hopwood yang dilerjeiriahkan oleli Amir Abad Yusuf 

dan Rudi M Tambunan (2000:314) unsur-unsur atau teknis-teknis pengendalian 

produksi adalah meliputi: 

1) . Adanya perencanaan produk yang akan diproduksi dan adanya penjadwalan 

produksi untuk mencapai pemanfaatan sumberdaya secara optimal. 

2) . Adanya laporan posisi persediaan dan iaporan ketersediaan barang. Dimana 

laporan posisi persediaan merinci sumber daya bahan dalam persediaan yang 

tersedia untuk diproduksi. Sedangkan laporan persediaan barang menyajikan 

ketersediaan sumberdaya tenaga kerja dan mesin. 

3) . Order produksi digunakan sebagai otorisasi departernen produksi untuk 

membuat produk-produk tertentu, Permintaan bahan diterbitkan imtuk setiap 

order produksi unluk mengotorisasikan departernen persediaan unluk 

mengeluarakai' bahan keu• ;partemen pr :dul^i. 

4) . Kegiatan tenaga kerja dicatat dalam kartu kerja. Kartu jam keria ini kemudian 

diposting ke order produksi dan dikirimkan ke departernen akuntansi biaya. 

5) . Membuat laporan posisi produksi secara periodik dikirim dari departernen 

produksi ke fungsi pengendalian produksi. 

6) . Dimana laporan ini m̂ ^ -o j i pekerjaan seiesai perorder produksi sesuai dengan 

proses produksi. 

7) . Akumansi biaya, bcrtangguiig jawab membuat catatan biaya barang dalam 

ptoses. 
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8 ). Adanya pengendalian kenigian persediaan dan pemeliharaan tingkat persediaan 

optimal, karena penting dalam pengendalian produksi secara menyelumh. 

Dari pendapat diatas maka uiisur-nnsur pengendalian produksi adaiah hams 

adanya perencanaan produk yang akan diproduksi, adanva laporan posisi 

persediaan, adanya order produksi. adanva kegiatan pencalatan. adanya laporan 

posisi produksi. hams adanva pengendalian kerugian persediaan. 

f. Proses produksi. 

Pro.ses produksi menurut Sofjan .Assauri (2003:75), adalah cara, metode dan 

leknik untuk menciptakan alau rnenanibah kegunaan suatu barang alau jasa dengan 

menggunakan sumber-sumber / tenaga kerja. mesin-mesin. bahan-bahan dan dana) 

yang ada. 

MemuTit Sukanto Reksohadprodjo dan Indriyo Gitosudnno (2000:8) 

merupakan penciptaan atau penambaharr faedali benluk, waktu dan tempal ata.s 

faktor-faktor produksi sehingga lebih bennanfaat bagi pemenuhan kebutuhan 

manusia. 

Proses produksi merupakan suatu proses dari bahan mentali manjadi suatu 

produk ata, barang ya ^g :'.:p dijual. yang dapat bermanfaat bagi pemenu- '-in 

kebutuhan manusia. 

g. Biaya Produksi. 

MenuRui garisson Ray H dan Norren Eric menyatakan bahwa biaya produksi 

adalah semua biaya yang terkait dengan perolehan alau pembualan sualu produks. 

":-i i t Mulyadi (2002:24! ), menyatakan bahwa biaya produksi rj-Aah 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka mejalaiikan aktivitas 

operasi perusahaan yang digunakan mencapai tujuan perusahaan. 



Biaya produksi mempakan semua biaya yang temiasuk dalam aktivitas 

nemsahaan yang digunakan dalam mencapai suatu tujuan. 

h. Komponen - Komponen Biaya Pemesanan. 

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 78-79), komponen-kornponen biaya 

pesanan adalh sebagai berikui . 

1) Biaya selama proses pesanan. 

2) . Biaya pengiriman pesanan. 

3) . Biaya penenmaan barang yang dipesan. 

4) . Biaya proses pcmbayaran. 
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M E T O D l I OGI P F M ' I n i A N 

A. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian menumt Sugivono (2001:11) ditimau dari tingkat 

eksplanasmva ada 3 macam: 

1. Penelitian Dcskriplif. 

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable inandiri. baik 

satu variabei atau lebih (iiidependen) tanpa membuat perbandingan atau 

mcnghiibtmgkan dengan variabei vang lain. 

2. Penehtian Komparaiif. 

Yaitu suatu penelitian vang bersifat membandingkan. 

3. Penelitian Asosiatif ' Hubungan, 

Yaitu penelitian yang bcrtuiuan untuk mengetahui hubungan aniara dua venabel 

atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan adalali jenis penelitian Deskriptif yaitu 

mengetahui nilai variabei pengendalian persediaan dan pengendalian produksi tanpa 

membandingkan alau mcnghubungkan dengan variabei yang lain. 

B. Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Natural yang beralamat Jalan, Sukarela No. 

508 K M 7 Palembang Idepon (0711) 414514. 

23 
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C. Opcrasioiialisasi Variabei. 

Operasionaiisasi Variabei adaiali sualu defmisi yang di berikan kepada suaiu 

variabei dengan cara tnembcrikan arlt alau menspcsirikan bagaimana variabei 

tersebut ditikur 

i » b H i n . i 

Operasionaiisasi Variabei . 

Variabei 
Perencanaan 
dan 
Pengendalian 
Persediaan. 

Perencanaan 
dan 
Pengendalian 
Produksi. 

OeHfiisi | 
i .Mempakan suatu proses yang 
\ kontinyu untuk menetapkan kegiatan 
daiam pengelolaan persediaan dengan 
mengambil tindakan yang dittijukan \ 
untnk mencapai tujuan yangtelali I 
ditetapkan dalam perusahaan. ^ 
Proses yang kontinyu untuk 
menetapkan kegiatn dalam proses 
produksi dengan pengambilan 
tindakan untuk mencapai suatu tujunn 
produksi yang telah ditetapkan 
perusahaan-

Imlikator 
- anggaran persediaan. 
- EOQ ijx'fmomic Order \ 

Ouanliiy). 
- Titik Oder Ulang. 

{Safety Stock). 
- ROP {Re-urdcr Fotni). 
- Laporan Produksi. 

- Perencanaan. 
- Laporan Posisi 

Persediaan. 
- Kartu jam Kerja. 
- Order Produksi 
- .Akuntansi Biaya. 
- PengendaUan kerugian. 

D. Data yang digunakan. 

Data yang digunakan menurut M. Iqbal Hasan (2003:33) adalab : 

1. Data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utamanya baik berupa 

data kuaiitatif maupun data kuantitartif. 

2. Data sekunder. 

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh melalnt hasil 

pengelolaan pihak kedua dari hasil penehtian laporan baik bempa data 

kuaiitatif maupun data kuantitatif. 
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Daiam penelitian mi data yang digunakan adalali data Pnmer. Yang 

berupa sejarah singkat penisahaan, struktur organisasi dan pembagian tugas, 

fikiivitas persahaan, jcnis-Jenis karpet ya"g diproduksi, iaporan (icrscdiaaii liahan 

baku, anggaran dan realisasi persediaan bahan baku, realisasi produksi, laporan 

rencana dan penjadwalan produksi, laporan pembelian bahan ongkos kirim serta 

biaya penyimpanan, dan iaporan standansasi penggunaan bahan baku. 

E. Teknik Pengumpulan Data. 

Menumt Sugiyono (2003; 129), teknik pengumpulan data terdin dan ; 

1. W'awancara. 

Wawaticara adalali nictodc pengutiipuian data dengan cara bertanya 

langsung dengan pihak yang mempunyai wewenang untuk memberikan 

informasi yang dibutuhkan. 

2. Obsevasi. 

Ohservasi adalag cara [lengiinpulan data dcngafi melakukan pencalatan 

secara cenuat dan sistemetis langsung ke objek penelitian. 

3. Dokurnentasi. 

DokuiTienlasi adalali pengumpulan data dengan cara melakukan 

pcnyelidikan melalui sumber dokumen, baik yang terjadi di masa lalu 

maupun dimasa sekarang. 

4. Angket. 

.Angket adaiah cara pengumpulan data dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada re.sponden untuk di isi. 
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leknik pengninpiiran data yang dilakukan adalah teknik vvawancara dan 

dokumentasi. 

V. Anaiisis Data dan Tehnik Anaiisis. 

Menurut M, Iqbai Hasan (2003:32), teknik anaiisis terdin dan : 

1. Metode Kuaiitatif. 

Metode kuaiitatif adalah data yang lidak beibcftluk bilaugati alau dalam 

bentuk angka-angka. 

2. Metode Kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan atau dalam 

bacntuk angka-augka. 

.Anaiisis yang digunakan disini adalah metode knalitatif dan kuantitatif 

Sedangkan tehnik yang digunakan tcknik kuantitatif dengan nimus EOQ 

{Hconomic Onier (hiariiity), Titik Order Ulang, Safeiy Slock dan Rc-Onier Poim. 

Teknik kulitatif pada penelitian ini yailu dengan cara mcirgumpuikan dala, 

menyusun data-data dan objek penelitian untuk kemudian diolah menjadi data 

yang bermanfaat bagi penehti yaitu dengan melakukan wawancara dan 

dokurnentasi pada objek penelitian. 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian. 

L Sejarah Singkat Perusahaan 

Pada tahan }982 didirikan sebuah entitas ekononu yang berbentuk 

perscroan tcrbatas yang dibcri nama PT. Rompok RvOtan yang bcrlokasi di jaian 

Siiltan Agung } !lir Palembang atas izin perusahaan No. 303/lv6.8/1.1.11/1982 

dibawah pimpian Ir Djunaidi. Pada awal tahun 1086 PT Rompok Rotan 

memindahkan lokasi usahanya ke jalan Sukarela Km. 7 No. 508 Palembang di 

bawah pimpinan Husin Hamid. 

PT Rompok Rotan adalah usaha yang bergerak dibidang pembuatan 

lampit dari bahan rotan yang mempunyai pangsa pasar ke Iuar ncgerimamun 

seiring berjalannya waktu perusahaan ini mengalami kebengkrulan dan akhimya 

perusahaan ini diltkuidasi Namun Ir, DJunaidi seiaku pimpinan pertama Rompok 

i- jtaii agar usaha yang dirintisnya ini iidak hilang bcgi.'u saja, beii...i aK imya 

mcmbentuk usaha bam dengan dengan mengubali badan hokum perscroan 

ierbatas menjadi Comomhtc Vcrscnc atau C V , )'ang diberi nama C V . Natural 

pada tairgga! 15 Mei 1986 dihadapan notaries Bapak Tegoeh Hartanto, SH 

dengan akte pendirian No. 1323 UM.02.02 Tahun 1986 di bawah pimpinan Ir. 

Djunaiui dan dengan nomor SIUP 5 j4 /KPTS/V/86 . 

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas. 

Struktur organi.sasi mempakan pcdoman bagi karyawan .siaf dan 

karyawan lini yang terlibat dalam aktivitas di dalam penisahaan. Dengan adanya 

27 
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Struktur vorganisasi mi dapat membantu pimnpinan penisahaan dalam melakukan 

pengawasan. Suatu perusahaan dapat berjalan dengan iancar dan terorganistr 

apabila rna-sirig-masing kaiyawannya telah mengetahui tugas dan wewenang yang 

harus dilakukannya. Lutuk itulah maka diperhikannya struktur organisasi >ang 

dapat dengan jclas mcmbagi tugas dan wewenang setiap karyawan. Suatu 

organisasi yang baik harus mempun^'ai tujuan yang jelas, bekerja sama, 

pcmbsgisn [uga.s. pcndclcga.sian wewenang, pengawasan, kcsaman pcrintah dan 

koordinasi. 

Dengan adanya struktur organisasi tersebut, maka masing-masing fungsi 

akan bekerja sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diganskan dan hams 

rncmpcrtanggung jawabkan ha.si! kcrjanya berdasarkan otorisa.s; dan v. cwcnang 

yang ada di pemsahaan. i^cmsahaan yang menggtmakan stmktur organisasi 

apapun hcntuknya diarahkan untuk dapat mengatur sumberdaya manusia yang 

tersedia. Penerapan stmktur organisasi yang efektif dan efisien dimaksudkan 

untuk mencapai cfcktifttas kcrjasaina dari seluruh karyawan. 

Apabila dilihat dari stmktur organisasi yang terdapat di C\'. Natural 

Palembang, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan ini menganut bentuk 

organisasi garis, dimana ada hubungan yang jelas aniara alasan da bawahan dan 

fungsi pcmbantu. Kckua.saan tcrtinggi perusahaan berada ditangan direktur dan 

setiap atasaii mempunyai seiumlah bawahan yang masing-masing memberikan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugasnya. Struktur organisasi C\'. Natural 

Palembang mi dapal dilihat pada gambar VI . 1 berikut i n i : 



Gajnb.ir VI.1 
Stinkliir Organisasi C V . Natural Palcmhang 

Duekuii 

Sekrelans Account! [1" 

Kabag Dep. 
Natural 

Kasio 

Kabait Dep 
Abaca 

Kasie 

Kabag I>ep 
Woddeti 

K T U Kabag l.'nium dan lingkiintian 

Kasie Pesonalia K A Adm 
prndul-.si 

Pengadaan 

Adni Harian Adm Borongan 

K A Keamanan Pen go bat an Workshop Compound 

Gudang 

Sumber: CV, Natural 2005 
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Pembapian Uigas keryawan CV. Natural Palembang berdasarkan struktur 

organisasi perusahaan : 

!) . DtrckUir. 

Selitkii pemilik penisahaan CV Natural dan orang yang bertanggung jawab 

seponuhnya atas jaiannya penisahaan. Adapun tugas dan kewapbannya 

adalah : 

a) . Menjalankan pcrn.sahaan sesuai dengan lujuan [icru.sahaan 

b) . Menerima laporan-laporan dari setiap departernen yang ada di dalam 

pemsahaan. 

c) . Bertindak keluar untuk kepentingan pemsahaan. 

d) . Bertindak sebagai ka.sih untuk pcmbayaran gaji siafj. 

e) . Memutiiskan untuk menerima dan memberhentikan kary awan. 

2). Sekrctans. 

a) . Menyeleksi surat dan laporan yang masuk dan menemskan kepada 

direktur, 

b) . Membuat agenda kegiatan atan perteinnan-perteniuan yang akan 

dijaiankan oleh direktur. 

c) . Mengunisi masalah admmistrasi ekspor dan impor. 

d) . Memberikan sural .vrt^er produk kc kcpala bagian produksi. 

e) . Menangani masalah penyediaan peralatan dan perlengkapan imtuk 

kepentingan di pemsahaan, yang laporannya berasal dari bagian 

pengadaan di pabnk. 



3f) 

3) . Accounting. 

a) . Menyelenggarakan pembukuan keuangan alas segala transaksi yang 

terjadi di dalam perusahaan. 

b) . Membuat laporan keuangan dan melaporkannya ke direktur. 

c) . Melakukan audit atas laporan kcuangan yang dibenkan olch kcpala tata 

usaha pabrik (KTU)-

4) , Kepala Bagian Produksi Dcparleirien Natural. 

a) . Bertanggtingjauab penuh atas operasional prodnksi yang ada di dalam 

Departcmen Natural yang dibantu olch beberapa kepaia scksi (kasie) 

antara lain : seksi pintal benang, seksi lenun pita, seksi tenun horizontal, 

dan ^ckE\ fhinising. 

b) . Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk 

c) . Membuat skcdul ataujadwal pelaksanaan produksi. 

d) . Mengotorisasikan kepada setiap Kasie untuk rnengawasi dan memberikan 

pengarahan kepada bunih untuk menjalankan produksi dengan haik. 

e) . Merancang dan membuat motif-motif bani atas produksi karpet natural, 

f) . Membuat surat pennintaan bahan atau perlengkapan kepada bagian 

pengadaan pabrik. 

g) . Mciaporkan segala kcgtaian-kcgiaian prodiik.si kepada direktur. 

.5). Kepala Seksi Pintal Benang. 

a) . Mengawasi ialannya produksi pintal benang, 

b) . Benanggungjawab atas produksi yang dihasilkan baik atau buruknya 

produk. 

c) . Mcmelilmra mesin pintal bo^jjyjg. 
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d) . Mengawasi persediaan bahan baku pintal benang. 

e) . Mengaiur pembagian baiian baku pintal benang kepada buruli. 

f) . Mencatat kehadiran para bimih mesin pintal benang. 

6) Kepala Seksi Tenim Pita. 

a) . Mengawasi jaiannya produksi tenun pita. 

b) . Benanggungjawab atas produksi yang dihasilkan baik atau buruknya 

produk. 

c) . Memelihara mesin tenun pita. 

d) , Mengawasi persediaan bahan baku tenun pita. 

e) . Mengatur pembagian bahan baku untuk pembuatan pita. 

f) . Mencatat kehadiran para burtih mesin tenun pita. 

7) . Kepala Seksi Tenun Horizontal 

a) . Mengawasi jaiannya produksi karpet natural. 

b) . Bertanggungjawab atas produksi yang dihasilkan baik atau buruknya 

produk. 

c;. Menghitung dan mencatat jenis bahan baku yang digunakan dan 

menghitung berapa banyak jumlah bahan baku yang digunakan. 

d) . Mengawasi persediaan bahan baku pembuatan karpet natural. 

e) . Memelihara mesin tenun horizontal. 

f;. Mengatur pembagian tugas pembuatan karpet atau menentukan siapa-

siapa yang akan membuat karpet yang akan diprouksi. 

g) . Mencatat kehadiran buruh tenun horizontal. 
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8) . Kepala Seksi hhinising dan Karpet Anyam. 

a) . Benang gun giawab atas penyelesaian {fhitiising) karpet yang telah 

diproduksi oleh seksi lenun horizontal. 

b) , Mengawasi ialannya produksi pembuatan karpet anyaman dari bahan serat 

pisang abaca yang teiah berbentuk pita. 

c) . Mengliitung dan mencatat jenis bahan pita yang akan menjadi karpel 

natural dan berapa banyak jumlah pita yang dijjcrlukan. 

d) . Mengawasi persediaan baiian baku pembuatan karpet anyaman. 

e) . Memerintahkan kepada anak buahnya untuk melakukan pengepakan atas 

karpet yang telah lolos kontrol kualitas. 

f) - Mengawasi jalan produksi. 

9) . Kepala Bagian Produksi Departernen Abaca. 

a). Bcrtanggungfawab penuh atas operasional produksi yang ada di daiam 

Depanemen Abaka yang dibantu oleh beberapa kepala seksi (kasie) 

antara lain ; seksi kupti-kupu, .scksi pintal dan kcpang tali, iemn vertikal, 

dan seksi fhinisnig. 

h). Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk, 

c) . Membuat skedul atau jadwal peiaksanaan produksi. 

d) . Mengotorisasikan kepada seliap Kasie untuk mengawasi dan memberikan 

pengarahan kepada biinih untuk menjalankan produksi dengan baik. 

c). Merancang dan membuat motif-motit bam atas produksi karpet natural, 

t j . Membuat surat permintaan baban alau perlengkapan kepada bagian 

pengadaan pabrik. 

g) . Mciaporkan segala kcgiqfap-kegiatan produksi kepada direktur. 
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10). Kepaia Seksi Kupu-kupu. 

a) . Menyediakan bahan baku untuk pembuatan karpel abaka daiam bentuk 

sepcrii kttpu-kupu. 

b) . Mengawasi persediaan bahan bakn yang ada di seksi kupu-kupu. 

c) . Mencatat kehadiran bumh pckcrja bagian kupu-kupu. 

i 1). Kepala Seksi Pintal dan Kepang Tali. 

a) . Menyediakan kcbuiiihan lali pintalan dan kcpaiigan bahan abaka, untuk 

pembuatan tali Inuncen karpet abaka 

b) . Mengawasi persediaan bahan baku yang ada di seksinya. 

c) . Memelihara mesin pintal tali. 

d) . Mencatat kehadiran buruh bagian mesin tali dan kepang tali. 

12) . Kepala Seksi Tenun Vertikal. 

a) . Mengawasi jaiannya pembuatan karpet abaka. 

b) . Menghitung dan mencatat jenis bahan baku yang akan digunakan dan 

berapa banyak jumlah bahan baku yang akan diperlukan, 

c) . Bertanggungjawab atas baik buniknya produk yang dihasilkan. 

d) . Mencatat kehadiran bumh bagian tenun vertical, 

13) . Kepala seksi Fhinising. 

a) . Melakukan pcngccckan terhadap karpet dari tenun vertikal dan melakukan 

penyelesaian pembuatan karpet abeika. 

b) . Bertanggungjawab atas hasil//wrrVng yang dilakukaxmya. 

c) . Melakukan pengepakan atas karpet yang telah lolos dari kontrol kualitas. 

d) . Mencatat kehadiran para buruh di bagian Jhimsmg. 
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14) . Kepala Bagian Produksi departernen Wooden Carpet 

a) . Benanggungiavvab penuh atas operasjona) produksi yang ada di daiam 

Departernen Wooden Carpet yang dibantu oleh beberapa kcpala scksi 

(kasie) antara lain . seksi panglong, seksi pewamaan. seksi bor dan tato, 

dan scksi fhinising. 

b) . Membuat perencanaan kegiatan untuk memproduksi suatu produk. 

c) . Meiubual skcdul alau jadwal pelaksanaan produksi, 

d) . Mengotorisasikan kepada setiap Kasie untuk rnengawasi dan rnernberiktin 

pengarahan kepada bunih untuk mcnjaiankan produksi dengan baik. 

e) . Merancang dan membuat motit'-moiif baru alas produksi karpel natural. 

f) . Membuat surat pennintaan bahan atau perlengkapan kepada bagian 

pengadaan pabrik. 

g) . Mciaporkan segala kcgiatan-kcgiatan produksi kepada direktur. 

15) . Kepala Seksi Panglong. 

a) , Mengawasi persediaan kayu serta pcralaian-pcralatan yang diperlukan di 

daiam operasional panglong, 

b) , Mengawasi jaiannya opcrasinal yang ada dalam panglong kayu. 

c) . Bertanggungjawab dalam menyediakan bahan baku untuk pembualan 

lampit yang berupa kayu potongan-polongan kecil block sesuai dengan 

ukuran yang telah ditentukan. 

d) . Mencatat kehadiran para buruh di panglong. 

16) . Kepala Seksi Pewamaan. 

a) . Mengawasi penyoliran block dan pelaksanaan pewarnaan block. 

b) . Mengawasi persediaan dan perlengkapan cat/peniis. 
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c) . Memelihara peralatan-peralalan pada bagian pewamaan. 

d) . Mencatat kehadiran buruli bagian soriir dan pewamaan. 

17) Kcpala Sck.si Bor. 

a) . Mengawasi pelaksanaan pengeboran hlock dan pencetakan rnotif pada 

hiock. 

b) . Mengawasi perawatan dan persediaan mata bor. 

c) Meiiiclihara incsin sicinpel (inobn. 

d) . Mencatat kehadiran hiiruh di bagiannya. 

18) . Kepala seksi Fhinising. 

a) . Mengawasi ialannya penganyaman lampit kayu dan penyelesaian akhir. 

b) . Mencalal dan menghiiimg jumlah tali anyarn yang akan digunakan. 

c) Mengawasi persediaan tali anyaman. 

d) . Memelihara peralatan anyaman. 

e) . Bertanggungjawab terhadap kualitas dari lampit kayu. 

f"). Mencatat kcliadiran buruh pada bagiannya. 

19) . Kepala Tata usaha (KTU). 

a) . Bertugas sebagai kepala administrasi yang ada di CV. Ntural. 

b) . Mengumsi masalah adinmisirasi karyawan. 

c) . Membuat laporan pencrimaan dart pengeluaran kas. 

d) . Mengunisi hal-hal yang menyangkut surat menyurat nemsahaan, 

e) . Melakukan pembayaran atas transaksi ekstemal. 

20) . Personalia. 

a). Bertugas menyelesaikan surat lamaran kerja dan membuat sural panggilan 

kerja. 
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b) . Bertugas mencatat kehadiran karyawan. yang diperoleh dan sub bagian 

yang ada di CV. Natural. 

c) . Membuat daftar pcnnohonan culi bagi karyawan kemudian dilaporkan 

kepada direktur 

21) . Kepaia administrasi Produksi. 

a) . Bertugas menyelenggarakan pencalatan laporan produksi yang 

dikuinpulkan dari laporan admini.strasi .setiap sub bagian produksi ya"g 

ada di CV. Natural. 

b) . Memantau kegiatan administrasi produksi pada setiap sub bagian produksi 

yang ada di CV. Natural, 

c) Mciaporkan kepada direktur tcnlang kcgiatan-kcgiatan produksi seluruh 

departernen yang ada di CV, Natural 

d) . Memantau persediaan seluruh bahan baku yang ada, guna keperluan 

produksi di setiap departernen. 

22) . Administrasi Harian. 

a) . Bertugas menghitung juntlah kehadiran kerja karyawan harian yang 

diperoleh dari personalia sebagai dasar perhitungan gajr. 

b) . Menghitung premi dan hasil produksi pekerja harian. 

c) . Bertindak .sebagai kasir pembayaran gaji karyawan harian. 

23) . Administrasi borongan, 

a) . Bertugas menghitung hasi! jumlah produksivang dihasilkan oleh bunih 

borongan, sebagai dasar perhitungan upah borongan. 

b) . Bertindak sebagai kasir pembayaran upali buruh harian. 
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24). Pengadaan. 

a) . Mencalal pesanan barang yang akan dneniskan ke sekietans. 

b) Mengawa.si ma.siik dan kc)namya barang darr gudang. 

c) . Memantau persediaan barang yang ada pada gudang. 

25 ). Gudang 

a) . Menerima dan mengeluarkan barang dan gudang. 

b) . Melakukan perhitungan fisik .setiap miiiggimya. 

c) . Menjaga dan memehhara barang yang ada di gudang. 

26) . Kepala keamanan. 

a) . Benanggungtawab penuh alas keamanan seluruh wiJayah pabrik yang ada 

di r v . Natural. 

b) . Mencatat keluar masuk kendaraan di lingkungan CV Natural. 

c) . Mencatat kehadiran anggota. 

27) . Kepala Bagian Umiim dan Lingkungan. 

a) . Membantu rncmpcrlancar kegiaian opcra.siona! |)rodtik.sr setiap 

departernen yang ada pada CV. Natural. 

b) . Menjaga dan memelihara lingkungan pabnk. 

c) . Membuat dan merawat peralatan pemmjang operasional produksi bagi 

departernen yatig memeriukan. 

28) . Kepala Seksi pengobatan. 

a) . Bertugas mengawasi Jatannya kegiatan pewamaan bahan baku. 

b) . Mengawasi persediaan bahan pewamaan. 

c) . Mencatat kegiatan buruh di bagiannya 
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29) . Kepala Seksi Workshop. 

a) . Membuat peralatan menunjang operasional produksi, berdasarkan 

pemiintaan dari kcpala bagian produksi yang mcmerlnkannya, 

b) Melakukan pemeliharaan atau perbaikan terhadap mesin-mesin. 

c) . Mencatat kehadiran buruh yang ada di bagiannya, 

30) . Compound {Lingkungan). 

a) Bertugas menjaga dan memelihara kcbcrsihan lingkungan di sckitar 

pabrik. 

b) . Menjaga dan memelihara peralatan yang ada. 

c) . Menyediakan kebutuhan air minum bagi karyawan. 

3. Aktivitas perusahaan. 

CV. Natural terdiri dari tiga departemen produksi yaitu departernen 

Natural yang memproduksi karpet anyaman dari bahan serat pisang abaka dan 

karpet yang icrbuai dari rumpul India iSeagrass), dcpatlemcn Abaka adaiah 

departernen yang memproduksi khusus karpet dari serat pisang abaka, dan 

departemen Wooden Carpet adalah departemen yang memproduksi karpet atau 

lampit dari bahan kayu ramin dan jehitung. Adapun jumlah karyawan CV. 

Natural sampai saat ini beijumlah 783 orang yang lerdiri dari 700 pekerja 

wanita dan 83 pekerja iaki-iaki. 

Pada bagian aktivitas poduksi ini penulis hanya memaparkan aktivitas 

produksi dari departemen Abaka karpet. Departemen .Abaka karpet memproduksi 

karpet darj serat pisg(ig abaka , dimana karpet serat pisang abaka ini di impor dari 



39 

Iuar negeri yailu dari Hquador dan Filiphina. .Adapun lenis-jenis baiian baku yang 

digunakan dalam pambuaian karpet im adalah antara lam; 

a Abaka F.2 

Yaitu serat pisang bagian terakhir dan lapisan serat yang lain, serat ini 

paling haius diantara serat yang lain dan wamanya putih, l iarga 1 bal (24 

kg) adalah $300 per bal. 

b Abaka F4, 

Yaitu serat pisang bagian ketiga, serat ini agak haius atau dibawah serat E2 

dan S2, wamanya putih kekuning-kuningan. Harga 1 bai (21 kg) adalah 

$300 per bai dengan kurs Rp 8500. 

c- .Abaka E5-

Yaitii serat pisang yang sama dengan serat pisang E4 namun tekstumya 

lebih haius dari H4. wamanya putih kekuning-kuningan. Harga 1 bal (24 

kg) adalah S 300 per bai dengan kurs Rp 8500. 

d. Abaka S2. 

Yaitu serat pisang yang sama dengan E2 iiamun tekstumya lebih haius dari 

E2 dan wamanya putih. Harga per bal $ 300 dengan kurs Rp 8500. 

e. Abaka S3/YI. 

Yaitu serat pisang yang hampir sama dengan serat H, namun .scrat ini lebih 

haius dari pada serat H dan wamanya cokiat keputihan. Harga 1 bal adalah 

$250 dengan kurs Rp.8500. 
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f. Abaka SG. 

Yaim serat pisang yang hampir sama dengan serat Y l , namun serat mi lebih 

haius dari pada sera! Y l dan warnanya coklal muda. Harga 1 balnya adalah 

$315. 

g. Abaka G. 

Yaitu serat pisang yang sama dengan serat pisang SG baik tekstur serat, 

vvarna dan juga harga S315 pci balnya dengan kurs Rp 8.500, 

h Abakan. 

Yaitu serat bagian iuar kedua seteiah M l , yang mampunyai tekstur serat 

lebih haius dari pada M l dan mempunyai wama cokiat berbintik hitam. 

Harga 1 bal (24 kg) adalah $250 dengan kurs RP.S500. 

i . Abaka JK. 

Yaitu serat bagian dalam seteiah S3/YI yang mempunyai wama cokiat 

muda dan mempunyai serat yang haius. Harga i bal serat ini adaiah S315 

per balnya. 

j . Abaka M i . 

Yaitu serat bagian iuar pertama dari pisang abaka yang mempunyai tekstur 

serat yang keras dan kasar serta mampunya wama hiiam Adapun harga 1 

bal (24 kg) adaiah S200 dengan kurs Rp, 8500. 

CV. Natural Palembang dalam usahanya khususnya departemen Abaka 

memproduksi karpet Abaka dengan berbagai jenis dan coraknya. Adapun karpet 

yang diproduksi oleh departemen Abaka dapat dihhat pada tabel I V.2: 
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label IV.2. 
Jenis-jenis Karpet Ya/ig Diproduksi Oleh Departemen Abaka. 

JUillS Kill pel Ukuran Bahan Baku 
K nnflrQ 5" x8" 

8"x 10' U 
9 ' \ 12" u 

Manz^ela 5" \ S" S3/YI 
8" X 10" 
9' X 12" S3/YI 

i 

Musi Gisut y \ 8" H 
8" X 10" H 
9" X 12" H 

1 
Minnete 5'.x8' MI 

1 8' x u r Ml 
9" x 12" Ml 

Giso l 5 ' x 8 ' .TK 
8'x 10' J K 
9'x 12' J K 

Nona 5" x8" E2. E5, S2 
8" X 10' E2, E5, S2 
9" X 12" E2, E5, S2 

Sumber: C V Natural palembang 

Dalam memproduksi kaper-karpet di atas, harus melalui beberapa 

tahapan-tahapan proses yang lidak terlalu runnl. Adapun proses tersebut sebagai 

berikut: 

a. Pert a ma-lama membuat pintalan tali sebagai lali louncen (tali vertikal) dari 

bahan serat pisag abaka dengan menggunakan mesin pintal belakang dan 

bahan di pelintir di mesin belakang dengan diteruskan kemesin pintal 

depan. 

b. Tali yang telah di pintal dari mesin pintal depan kemudian didistribusikan 

ke bagian mesnt tenun vertikal untuk dipasang secara vertikal. 
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d, Selanjutnya para pekerja mengambil bahan baku serta pisang abaka yang 

sudah dibentuk sepent kupu-kupu untuk dipeltntir dan dianyani diantara tali 

vertical tersebut sampai seiesai sesuai dengan uktiran yang diinginkan 

e Seteiah seiesai sesuai dengan ukuran, karpet yang telah dianyain dituninkan 

dan tenun vertical seianjiitnya memasuki taliapan penyelesaian akhir 

{fhinising) dan karpe! siap dikirnn. 

4. Laporan Persediaan Bahan Baku. 

Laporan persediaan dan CV Natural Palembang yang menggambarkan 

posisi persediaan bahan baku serat pisang abaka selama tiga periode yaitu 

pemakaian bahan baku dari periode laliun 2003 sampai dengan periode lahun 

200.5. 

Tabel V I J 
Laporan Persediaan Bahan Baku 

Tahun 2003-2005 

Jenis Periode 
Bahan Th.2004 Th.2005 

Masuk keluaf Sisa Mil.-Ilk Keluar Sisa 1 Masuk Keluar Sisa 
E2 180 V I5^f 24 204 132 72 162 144 18 
E4 45 28 17 17 8 9 i 9 9 0 
E5 45 40 5 95 49 4b ! 46 3(> 10 
S2 90 86 4 94 68 26 26 0 

S3/Y1 60 ^ 54 6 66 38 28 i 58__I 44 14 
S G 16 8 8 8 -> 6 ! 6 3 3 
G 16 10 6 36 20 16 T ^ 12 4 
H 28 28 0 20 14 6 1 26 ^ 24 2 

JK 60 44 16 28 18 28 20 
Ml 60 44 16 46 32 14 i 44 44 0 

Dalam Bal (124 kg) 
Su/iibcr. CV. Naiurui i .ibang 

Dari tabel VI.3 bahwa terdapat kekosongan pada persediaan bahan baku. 

Dimana kekosongan bahan baku tersebut terjadi pada tahun 2003 yang dialami 

olch bahan baku jenis I I , dan pada iahnn 2005 lardapat juga kekosongan 
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persediaan bahan baku yang dialami oleh baha jenis c4, S2 dan MI . Apabila 

didalam persediaan bahan baku terjadi kekosongan rnaka penisahaan 

mengakibalkan produksinya lidak tepat pada waktunya. 

5. Rencana dan penjadwalan produksi. 

a. Anggaran dan Realisasi Persediaan Bahan Baku. 

Tabel IV.4 
Anggaran dan Reali.sasi Persediaan Bahan baku. 

Periode tahun 2003-2005 

Ball Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005 
an Tarfi 

ol 
realisasi ' Selisih anggaran Tara 

ei 
reaii 
s;isi 

Selisih ansgaian Targ 
ef 

reali Selisih"! 
i 

E2 160 156 156 136 132 132 157 i_[5.3 144 
E4 n 28 28 12 8 8 13 9 9 
E5 43 40 40 53 49 4V 47 45 36 h ' sz" 90 86 86 62 68 68 35 26 9 ! 
S3 57 54 54 51 48 ^ 38 10 r 50 ^ 46 44 2 i 
SG 10 8 8 4 2 2 5 3 3 1 
G 13 10 10 23 20 20 15 12 12 1 - 1 
H 35 31 28 18 14 14 36 31 

JK 48 46 44 2 35 28 28 20 15 28 13 ! 
MI 55 54 44 10 40 36 32 4 51 48 44 

Sumber : C V Natural Palendiang Dalam Bal. 

Oari tabel d' xas rxka dapat dilihat bahwa adanya persediaan bahai. baku 

yang belum terealisasi, di tahun 2003 bahan baku yang belum terealisasi terjadi 

pada bahan H sebanyak 3 bal. bahan JK sebanyak 2 bal dan bahan M I sebanyak 

10 bai. Untuk tahun 2004 bahan baku yang belum terealisasi terdapat pada bahan 

.S3 .sebanyak 10 bal dan bahan MI sebanyak 4 bal. Untuk tahun 2005 terdapat 

padf* Man F.2, F,5, S2 sebanyak 9 bal, pada bahan S3 sebanyak 2 bal ^ -.m H 

sebanyak 7 bal, bahan M I sebanyak 4 bai dan bahan baku yang meiebihin target 

tardapat pada bahan JK sebanyak 13 bal. 
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b. Anggaran dan Realisasi Produksi. 

Tabel VT.5 
Realisasi Produksi Karpet Abaca 

lahun 2W>3 - 2005 

J c Q I S 

karjiet 
Ukuran Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2065 J c Q I S 

karjiet 
Ukuran 

iarget Realisasi Selisih Target realisasi selisih large! realisasi Selisih 
Saliiira 5'x8" 35 Ibr 34 Ibr 1 Ibr 20 Ibr 20 Ibr 10 ibr 10 Ibr 

8xlO" 15 Ibr 
5 ibr 

15 Ibr 20 Ibr 
10 ibr 

20 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 
9'x12' 

15 Ibr 
5 ibr 5 Ibr 

20 Ibr 
10 ibr 10 Ibr 

Manzanela 5x8' 20 Ibr 20 Ibr 15 Ibr 15 Ibr 
15 Ibr 8x10" 20 ibr 20 fbr 15 Ibr 
15 Ibr 
15 Ibr 

'>".xl2" 10 Ibr iO Ibf 15 Ibr 13 Ibf 2 Ibf 
Musi gisol 5"v8" 10 Ibr ^ 0 Ibr 10 Ibr 

lOlbr 
10 Ibr 10 ibr 

10 Ibr 
10 Ibr 

8'x10" 10 tbr 10 Ibr 
10 Ibr 
lOlbr 10 Ibr 

10 ibr 
10 Ibr 10 Ibr ^ 

'rxl2" 10 Ibr KUbr 10 Ibr 10 ibr 10 Ibr 10 Ibr 
Minneie 5x8" i 

8'xlO' 10 Ibf 5 Ibr 5 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 
9'xl2' 10 Ibr 5 Ibr 10 ibr 10 Ibr -

Gisol 5x8" 10 Ibr 10 Ibr 10 ibr 20 Ibr 16 Ihr~^ 10 Ibr 10 Ibr 
S'xlO' 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr [ 10 ibr 20 Ibr 10 Ibr j 
9"xI2' 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 20 Ibr 10 Ibr 

Nona 5'x3" 5 Ibf J 5 Ibf 10 Ibi 10 Ibi 
i 8"xl0" KUbr 10 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 

9"xl2" 2 ibr 2 Ibr 10 Ibr 10 Ibr 2 ibr 2 Ibr 
Suiitbcr C V Natural Palemlxiiig 

Pada label VI.5 dimana .sualu produsi lidak terealisasi. Ditahun 2003 

anggaran yang tidak terealisasi terjadi pada produksi Sahara dengan ukuran .V\8' 

sebanyak I lembar, produksi jenis karpet Minnete dengan ukuran R'xIO' dan 

9 ' x l2 ' masing-masing sebanyak 5 lembar, dan ada yang lidak sama sekali 

terealisasi yang tctjadi pada Jenis karpet Musi Gisol dengan ukuran 9 ' x l 2 \ Gi.sol 

dengan segala ukuran yang masing-masing sebanyak 10 lembar. Ditahun 2003 

ini, pemsahaan tidak memproduksinya sama sekali yang terjadi pada jenis karpet 

Minnete dengan ukuran 5A 8'. 

Dttahun 2005 yang lidak terealisasi tcrjadi pada jenis karpel Manzanela 

dengan ukuran 9\\!2' sebanyak 2 lembar, adapun ditahun ini perusahaan sama 

sekali tidak memproduksinya dikarenakan tidak adany pemesanan untuk jenis 

karpet ini. Janis karpel yang tidak diproduksi adalali jenis karpet Minnete dengan 
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segala ukuran, karpet nona dengan ukuran 5' x W dan 8' x 10' seria jcnts karpet 

saiiara dengan ukuran 9' x 12'. 

Untuk melakukan kegiaian memproduksi karpet abaka, departemen Itanya 

meiTibiiat perencanaan benipa jenis bahan apa yang akan dipakai, dan berapa 

banyak jumiah bahan baku yang akan dipakai karena berapa banyak produksi 

yanga kana dibuat telah terlera di dalam order produksi yang dibuat oleh direktur. 

Untuk penjadwalan produksi telah dilcnlukan oleh direktur dan bckeija sama 

dengan kepala bagian produksi departemen abaka. 

Tatwl JV.6 
Rencuna dan PcrijadH'alHn Prtiduksi 

Periode Tahun 2003-2005 

.lenis Ukuran 2003 2004 2005 
karpet Rencana jadwal Rencana Jadwa) Rencana Jadwal 

Produksi Produksi ProduLsi Produksi Produksi Produksi 
Sahara 5" V «• 35 Ibr 2.5 bin 20 Ibr 2 bin 10 ibr 1 bin 

8' X 10" 15 Ibr 1 bin 20 Ibr 2 bin 10 Ibr 1 bin 
9 x 1 2 " 5 Ibr 1 bin iO ibr 1 bin 

Manzanela 5' x 8" 20 Ibr 2 bin 15 ibr 2 bin 
8" X 10- 20 ibr 2 bin 15 ibr 2 bin 
9" X 12" 10 (br 2 bin 15 Ibr 2 bin 

Musi 5" x8" 10 ibr i bin iO ibr 1 bin 10 ibr 1 bin 
Gisol 

8" X !0" 10 Ibr 1 blv 10 Ibr 1 ••s. 10 Ihr 1 bin 
9" \ 12" 10 ibr 1 bin 10 ibr I bin 10 Ibr I bin 

Minnete 5' x8" 
8" X 10" 10 Ibr 2 bin 10 Ibi 2 bin 
9' X 12" 10 Ibi 2 bin ^ 10 Ibr 2 bin 

Gisol 5 x 8 ' 10 ibr 1 bin 10 Ibr 1 bin IOlbr 1 bin 
8 X iO" 10 Ibr 1 bin 10 ibr ^ t bin id ibr t bin 
9" .\ 12" 10 Ibr i bin to Ibr 1 bin ^ 10 Ibr 1 bin 

Nona 5" x8" 5 Ibr 2 bin iOlbr 3 bin 
8" V 10" 10 Ibr 3 bin 10 Ibr 3 bin 
9' X 12" 2 Ibr 2 bin 10 Ibr 3 bin 2 Ibr 2 bin 

Sumber : CV. Natural palembang 
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6. Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku dan Tingkat Perputaran 

Penggunaan Bahan Baku. 

Adapun biaya-biaya dalam mengadakan persediaan pada CV Natural 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

label IV.7 
Daftiif Peinbelian bahan. Ongkus Angkui dan Biaya Penyimpanan Serai Abaka. 

Bahan Tahiui 2003 Tahun 2(X14 Taliun 2005 
Harg/ Ongkos ; Biaya Harg/' Ongkos Biaya Harg/ Ongkos Biaya 

bal Kirim/ : Sim pan/ b.aJ Kirim/ Simpan/ hal Kirim/ Simpan/ 
hal 1 bal bal bal bal bal 

E2 $300 $25 i $15 $300 $25 $15 $300 $25 $15 
rA $300 $25 1 $15 $300 $25 $15 $3(X) $25 $15 
E5 $300 $25 $15 $300 $25 $15 $300 $25 $15 
S2 $300 $25 $15 $300 $25 $15 $300 $25 $15 

S3,Y( $315 $25 $15 $250 $25 $15 $250 $25 $15 
SG $425 $25 i $15 $315 $25 $15 $315 $25 $15 
G $425 $25 i $15 $315 $25 $15 $315 $25 $15 
H S315 $25 1 $15 $250 $15 $250 $25 $15 

JK $425 $25 i $15 $315 $25 $15 $315 $25 $15 
Ml $250 $25 "~ i" $15 $200 $25 $15 $200 $25 $15 

Kurs $=Rp 8500 Sumber , C V . Natural palembang 2003-2005 

7. Standarisnsi Penggunaan Bahan Baku, 

Dalam ipemproduks: karpet abaka, departemen abaka telah membuat 

•Standar jumlah bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk malihat 

standarisasi penggunaan bahan baku pada CV. Natural dapat dilihat pada tabei 

IV.8 sebagai berikut: 
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T'ai>ei IV.8 
Stiiiidarisasi Pfngguiiaaii Baiian baku. 

Jenis 
Karpet 

Ukuran Baiian Baku t kg Jenis 
Karpet 

Ukuran 
E2 E4 E5 S2 i S3A'I S G G H JK Mi 

Sahaia 5" X 8/ 
8' \ !0" 

1 
L - - J 

j 

12 
25 

•r X i r 
V 20 

45 

35 
Manzanela 5" x8' 

8" X 10" 1 
V 20 

45 

35 

9' X 12" 64 
Musi Gisol 5" x8" i—~—~ 12 

«" X 10 25 
9" X 12" i 35 

Minnae 5" X 8" 1 21 
8" X 10" j 38 
9' X 12' _ . — j 64 5 

Giso! 5" X 8" i 
i 18 

8" X 10" i 60 
9' X 12' • i — 40 

Nona 5' X 8' ! 7.5 7,5 1 7,5 
8' X 10' 26,25 1 26.25 26.25 j 26,25 
9' X 12" 38,75 i 38,75^ 38.75 1 33,75 

Sumber CV. Natural Palembang 

B. Pembahasan hasi) penelitian. 

I . Anaiisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Bahan Baku. 

Persediaan pada CV Natural Palembang sering tcrjadi kekosongan 

diakhir tahun dan adanya bahan baku yang tidak terealisasi dikarenakan adanya 

keteriambatan datangnya bahan baku. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor cuaca, taktor lalu lintas dan Iain-Iain. Kekurangan stok bahan 

baku dapat rnengakibatkan pro.ses produksi jadi terhambat dan Iidak dapal seiesai 

tepat pada waktu yang sudah direncanakan. Jika proses produksi tidak seiesai 

tepat pada waktu yang sudah direncanakan maka konsumen akan raerasa kecewa 

dan akan berpindah ke penisahaan lain. 

Di CV. Natural perencatiaan persediaan kurang baik terdapatnya masalali 

yaitu tidak terealisasinya persediaan bahan baku dan persediaan digudang 
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kosong. Jika persediaan kosong maka proses produksi menjadi terhambat dan 

tidak seiesai tepat pada waktunya. Soiusi untuk mengatasi masalah dalam 

perencanaan persediaan yaitu CV. Natural hams membuat perencanaan yang 

fieksibel. stabih kontirmi dan sederhana agar mudah dipahami dan hams ada 

yang bertanggungjawab atas perencanaan tersebut. Berikut ini tabel iV-9 : 

Tabel IV.9 
Laporan Kealisasi Persediaan Bahan Baku 

Periode 2003-2005 (daliini Bai) 

Bahan Til. 2003 Th. 2004 Th. 2004 
Baku Target Realisasi ' Selisish Target Realisasi Sehsih ^ Target Realisasi Sdisih 

E2 156 156 i 132 132 153 144 9 
E4 28 - 2 8 — r 8 9 9 
E5 40 40 1 - 49 49 45 36 9 
S2 8(i 86 I 68 68 35 26 9 
S3 54 34 48 38 10 46 44 2 
SG 8 8 2 2 3 3 
G 10 10 I 20 20 12 12 
H 31 . i « ._ _1 

44 
3 14 14 31 24 

sk. " 46 
. i « ._ _1 
44 2 28 28 15 28 13 

M! .34 44 H> 3f. 32 48 44 

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa adanya persediaan bahan baku 

yang belum terealisasi, di tahun 2003 bahan baku yang belum terealisasi terjadi 

./ada bahan ! \ se! i-nyak 3 bal, bahan JK sebanyak 2 bal daii bahan M l .sebanyak 

10 bal. Untuk tahun 2004 bahan baku yang belum terealisasi terdapat pada bahan 

S3 sebanyak 10 bal dan bahan M I sebanyak 4 bal. Untuk tahun 2005 terdapat 

pada bahan H2, E5, S2 sebanyak 9 bal, pada bahan S3 sebanyak 2 bal, bahan H 

sebanyak 7 bal, bahan M i sebanyak 4 bal dan bahan baku yang meiebihin target 

'ardapat pada baiian JK sebanyak 13 bal. 

Pada CV. Natural pengendalian persediaan bahan baku terdapat masalah 

yaitu kekosongan bahan baku digudang, salah pendistribusian kedepartemen lain 

dan pemborosan pemesanan. Hal ini dapat menggakibatkan proses produksi Jadi 
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terhambat. Solusi yang dapat dilakukari yaitu dengan cara perhitungan JOV, 

EOQ, SS dan ROP. 

a. T O U (Titik Order Ulang) 

Penentuan titik order ulang harus dilakukan di dalam pengendalian 

persediaan, agar pemsahaan tidak mengalami terjadinya kekosongan persediaan. 

Pada pengefidaiian persediaan di CV. Natural tidak terdapatnya penentuan tittk 

order ulang, sehingga sci iirgkah mengalami kekosongan persediaan. 

Dari data yang diperoleh oelh penulis pada CV Natural yang dapat diiiltat 

di bawah mi, sebenamya dapat dilakukan penentuan titik oder ulang, sehingga 

akan terjaganya persediaan. 

Tabe! I V . t O 
Tingkat I'enggnnaan Baban Bakn dalam Sehidan 

Periode T a h u n 2003-2005 

Jenis Periode 
Bahan Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005 

E2 o bal S bal 8 bal 
E4 4 bal 2 bal ~ 2 bai 
E5 8 bal 4 bai 4 bai 
S2 Sbai • L Z U I 8 ba! 

SJ/Vl Sbal ^ 8 ba! 8 na! --

SG 2 bal 2 ba! 2ba! 
2 bal 2 ba! 2 bal 
4 bal 4 bal 

J K 4ba] 2 ba! 2ba! 
M! 8 bo! 8ba! 8 bal 

Sumber : CV. Natural Palembang 

Adapun perhitungan untuk penentuan titik oder ulang dengan mmus : 

Titik Order ulang (TOU) ^ Lead Time X Tingk ' • einekaian persediaan rata-rata. 

Dimana : 

Lead Time . Tenggang waktu antara waktu pemesanan dengan waktu tibanya 

barang yang dipesan sampai diterima digudang. 



50 

Lc'od lime pada C V. Natura! unUik pcmc-sariari .semua bahau vans ada adalab I 

bulau. 

!) , T O l ! untuk hahan F2. 

Tahun 2003, 2004. dan 2005 tingkat pemakaian persediaan rata^ratanya sama 

yaitu S bai maka dapat dihitung : 

TOU - } X 8 ba! = 8 bal. 

Bila juudah persediaan Iclab mencapai S bal, ntaka perusaliaan harus segera 

melakukan petnesanan kembali, 

2) . rOU urdnk bahan E4. 

Tingkat pemakaian persediaan ditahun 2003 adalah 4 ba! maka dapal 

" " " C -

T O U = l x l b a l - 4 bal. 

Bila jumlah persediaan teiah mencapai 4 bai, maka perusahaan hams segera 

melakiikan pemesanan kemba!!. 

Sedangkan pada tahuit 2004 dan 2005 tingkat pemakaian pei-scdiaan rata-

ratanya sama yaitu 2 bal maka dapat dihitung 

TO'J = l x 2 b a ! = 2bai. 

Bila jumlali persediaan telah mencapai 2 bal, maka pemsahaaji bams segera 

melakukan pemesanan kembali. 

3) . TOU untuk baban E5. 

i ingkat pemakaian persediaan ditahun 2003 adaiah 8 ba! maka dapat 

dibip.ing: 

TOU = 1 x 8 bal - 8 bal. 
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Bila jiiiTilah persediaan telah mencapai 8 bal maka perusahaan harus segera 

meiakukan pernesanan kembali. 

Sedangkan pada rahim 2004 dan 2005 tingkai pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 4 bal maka dapat dilutung 

•rOU= 1 x 4 bai = 4bai. 

Bila jumlah persediaan telah mencapai 4 bal, maka perusaliaan harus segera 

mciakukan pemesanan kembali. 

4) . TOU untuk bahan S2. 

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung : 

TOU = 1 x 8 ba! 8 bal. 

Bila jumlah persediaan telah mencapai 8 bak maka perusahaan hams segera 

meiakukan pemesanan. 

5) . TOU uniuk baiian S3/YI. 

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya adalah sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung ; 

TOU = 1 X 8 bal = 8 bai. 

Bila jumlali persediaan telah mencapai 8 bal, maka perusahaan harus segera 

melakukan pemesanan kembali. 

6) . TOU untuk bahan SG. 

Tahun 2003, 2u04, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung : 

TOU = 1 x 2 ba! - 2 bal. 
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Biia jumlah persediaan teiah mencapai 2 bal, maka perusahaan harus segera 

melakTikan pernesanan kembali. 

7) . TOD ulang unUik baiian G. 

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 2 bal maka dapat dihitung ; 

TOU = 1 X 2 bal = 2 bal. 

Bila jumlah persediaan iclah mencapai 2 bal, maka perusaliaanharus segera 

melakukan pemesanan kembali. 

8) . TOU untuk bahan H. 

Tahun 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 4bal maka dapal dihitung . 

TOU = 1 X 4 bal = 4 bal. 

Bila jumiah persediaan teiah mencapai 4 bai, maka pemsahaan hams segera 

melakukan pemesanan kernbah. 

9) . TOU untuk bahan J K . 

Pada tahun 2003 tingkat pemakaian persediaannya adalah 4 bal maka dapat 

dihitung; 

TOU = 1 x 4 b a l = 4bal. 

Bila Jumlah persediaan telah mencapai 4 bal, maka pemsahaan harus segera 

melakukan pernesanan kembali. 

Sedangkan untuk tahun 2004 dan 2005 tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 2 bal maka dapat dihitung : 

TOU = 1 X 2 bal = 2 bal. 
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Bila jumlah persediaan telah mencapai 2 bal, maka perusahaan harus segera 

melakukan pemesanan kembah. 

10).TOU tmluk hahan Ml 

Tahim 2003, 2004, dan 2005 karena tingkat pemakaian persediaan rata-

ratanya sama yaitu 8 bal maka dapat dihitung ; 

TOU = 1 .X 8 bal = 8 bal. 

Bila jtirrilah |)ciscdiaari ielah mencapai 8 bal, maka perusahaan harus segera 

melakukan pemesanan kembali. 

label I V . I l 
Hasil Ptrhituiit^an Tilik Of der I'larig (TOl ' ) 

Jenis Titik Order Ulang (TOU) 
Bahan i Tahun 2003 1 Tahun 2004 l ahun 200,5 

E2 8 bal S bat Sbal 
E4 4 bal 2 bal 2 bal 
E5 8ba) 4 bal 4 bal 
S2 

S3/Y1 
8ba! 8 bal Sbal S2 

S3/Y1 Sbal 8 bal 8nal 
SG 2 bal 2 bal 2 bal 
G ' 2 bal 2 bal 2 bal 
H 4 bal ' 4 bal 4 bal " 
JK 4 bal 2 bal 2 bal _ j 
Ml Sbal o bal Sbal 

Somber, data yang diolah 

Dan tabel IV. 11 maka dapat dikatakan bahwa TOU untuk masmg-masing 

berbeda, ada yang turun dan ada yang slabil. 

Bahan l:i2 seteiah jumlah persediaan sudah mencapai 8 ba! maka 

perusahaan hanis memesan kembali. Untuk bahan E4 tahtin 2003 pemsahaan 

hams memesan kembali jika jumlah persediaan sudali mencapai 4 bal dan tahun 

2004, 2005 hams memesan.kembali jika jumlah persediaan sudah mencapai 2 

bal Untuk bahan F.5 tahun 2003 jpem.sahaan hams rnemesan kernbali jika jumlah 
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persediaan sudah mencapai 8 bal dan untuk tahun 2004,2005 pemesanan kembali 

jika sudah mencapai 4 bal. Untuk bahan S2 pernesan persediaan kembah jika 

jumlah per.sediaan .sudah mencapai 8 hal, 

Untuk bahan S3/YI pernesan persediaan kembali jika jnmlah persediaan sudah 

mencapai 8 bal. Untuk bahan SG tahun 2003 perusahaan hams memesan kembali 

jika jumlah persediaan sudah mencapai 8 bal dan untuk tahun 2004, 2005 

pemesanan kembah Jika .sudah mencapai 4 bal. Untuk bahan G TOUnya stabil 

seteiah jumlah persediaan sudah mencapai 2 bal maka perusahaan haras 

memesan kembali. Untuk bahan H setelali jumiah persediaan sudah mencapai 4 

bal maka pemsahaan hams memesan kembali. Untuk bahan JK tahun 2003 

perusahaan harus memesan kembali jika jumlah persediaan .sudah mencapai 4 bal 

dan untuk tahun 2004, 2005 pemesanan kembali jika sudah mencapai 2 bal. 

Untuk bahan V!l seteiah jumlah persediaan sudah mencapai 8 bal maka 

pemsahaan hams memesan kembah. 

h. Economic Order Quantity (EOQ), 

Menghitung EOQ atau nilai ekonomis dari kuantitas pemesanan 

persediaan adalah salah satu unsure pengendalian persediaan yang baik, karena 

tujuan pengendalian per.sediaan selain untuk manjaga tingkat persediaan adalah 

untuk menekan atau meminimalkan total biaya yang timbul dari pemesanan 

persediaan, maka menghiUing EOQ hams dilakukan sebeium melakukan 

pemesanan persediaan, 

Dari data yang diperoleh oleh penulis di lapangan, CV. Natural dalam 

melakukan pemesanan tidak mempcrhalikan nilai ekonomis dari kuantitas 
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pemesanan persediaan yang dilakukannya atau dengan kata lain bahwa CV. 

Natural tidak pemah menghiumg HOQ. 

Adapun perhitungan unluk mengetahui nilai ekonomis kuantitas 

pemesanan (EOQ) dengan menggunakan nnnus 

mo 
I 

I 2.x RxS 

Rxi 

Dimana 

E(X2 = Hconomic Onkr OuanUly (Unit). 

R ~ kebtiUihan barang periode berjalan 

S - biaya pemesanan per order. 

P = biaya Per unit. 

I = carrying cost persediaan per periode, sebagai persentase nilai 

persediaan selama satu periode. 

1). EOQ untuk bahan E2. 

Tahun 2003 : 

R = r56 baiy S - S3900. P = $300. I - 195 % 

Q x 156 x $ 3900 /$I216800 
EOQ= / = / = . /2080 

$ 300 \ 1.95 \ / 585 

= 45,6 bal atau 46 bal. 

.ladi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 46 ba) untuk setiap kali 

pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan 156 bal maka dilakukan 3 kah 

pemesanan, dimana .salah satu pemesanan bisa beijumlah 18 bal. 
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i aium 2004 . 

R = 132 bai. S = S3300. P = S300. 1 = 165 % 

2 X 132 X S .3300 / $871200 
E O Q - \ / - \ / = V 1760 

$ 300 X 1,65 V 495 

= 41,9 bal atau 42 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomi.s adalah 42 hal untuk setiap kali 

pesan. .Agar dapat memenuhi kebutuhan 132 bal maka dilakukan 4 kali 

pemesanan. dimana salah satu pemesanan bisa berjumlah 3 bal 

Tahun 2005 : 

R = 144 bal. S = $3600. P = $300. i = 180 % 

2 X 144 X $ 3600 / S1036800 > 
E O Q = \ / = \ / = / l 9 2 0 

S300x i.8 ^ 540 ^ 

= 43,8 bai atau 44 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ckonomis adaiah 44 hal untuk seliap kaii 

pesan. Aga: dapat mer eniu.i kebutuhan 144 bal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan, dimana salah satu pemesanan bisa berjumlah 12 bal 

2). EOQ untuk bahan E4. 

Tahun 2003 : 

R - 28 bal, $ = $700. P $300. 1=42% 

, 2 X 28 X $ 700 
E O Q = = / = / M 

V $ 300x 0.42 ^ 

= 17,6 bal atau 18 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomi.s adalah 18 hal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan 28 hal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 



57 

l ahun 2004 : 

R = 8bal. S = S200. P = S300. 

'2 x 8 x $ 2 0 0 /$3200 
E O Q - / = / = V 8 9 

$ 300x 0,12 N 36 

= 9/1 bal atau 9 bai. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 9 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutulian 8 bal maka dilakukan I kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 : 

R = 9 bal. S = $225. P = $300. 1 = 14% 

/ 2 x 9 x S 225 /S4050 
EOQ= / = / = ./96~ 

$ 300 x 0,14 \ l 

= 9.7 bal atau 10 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 10 bal untuk setiap kali 

pe.san. Agar dapat memenuhi kebutuhan 9 bal maka dilakukan 1 kali 

pemesanan. 

3) EOQ unluk •>'dhi,.< E5. 

Tahun 2003 ; 

R = 40 bai. S = $1000. P = $300. 1 = 60 % 

2 x 4 0 x $ 1000 / $80000 
EOQ / = / — V 444 

N $300x 0,6 V 180 

21 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 21 bai untuk setiap kali 

pesan. Agar dapal memenuhi kebutuhan 40 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 ; 

R = 49 bal. S = $1225. P = $300. 1 = 73 



58 

$120050 , 
= \ J 548 

$300x0,73 219 

= 23,4 bal Hliiii 23 bal 

Jadi jumlah pemesanan yang palmg ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 49 bal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan, dtniana salali satu pemesanan bisa berjumlah 3 bal. 

Tahun 2005 : 

R = 36 bai, S - $900. P = $300. I = 54 % 

/ 2 x 3 6 x $ 9 0 0 / $64800 
E O Q - / = / - V 400 

\ / $300x0,54 \ / !02 

= 20 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 20 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 36 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

4). EOQ untuk bahan S2. 

Tahun 2003 : 

R = 86bai. S = $2150. P = $300. 1 = 129% 

,2 x 8 6 x $2150 /$369800 

E O Q - / = / - V 9 5 6 
$.300 X 1,29 N 387 

= 30,9 bal atau 31 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 31 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebuluhan 86 bal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 : 

R = 68 bal. S = $1700, P = $300. I = 102 % 
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2 X 68 X S 1700 $231200 
EOQ = 756 

S300X 1,02 

= 27,4 bai atau 27 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 27 bal untnk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 68 bal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 : 

R = 26 bal. S $650. P - $300. [ 39 % 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebuluhan 26 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

5). EOQ untuk bahan S3/YI. 

Tahun 2003 : 

R = 54 bal. S = S1350. P = $315. 1 = 81 % 

= 23,9 bal atau 24 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang pabr.z ekonomis adalah 24 bal imtuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 54 bal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 : 

R - 35 ba). S = $950. P = $250. I = 57 % 

17 hal. 

= \/572 
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EOQ = / = / - V 507 
s \ $250 x 0,57 W 142,5 

= 22,5 bfil mfiu23ba]. 

Jadi jumiah pemesanan yang paling ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 35 bal maka dilakukan 2 kaii 

pemesanan. 

Tahun 2005 ; 

R 44 bal, S $1100, P $250. I 6 6 % 

2 x 4 4 \ $ 1100 
^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ \/-**87 

$ 250x 0,66 

= 24,2 bal atau 24 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ckonomis adalah 24 bal unluk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

6). HOQ untuk bahan SG. 

Taliun 2003 : 

R - R bai. S = $200. V - $425. I = 12 % 

'2 X 8 X $ 200 /$3200 
EOQ= / = / — = V 64 

^ $425 x0,12 ^ 5! 

- 8 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 8 bai untuk setiap kali 

pesan. Agar d.u^at memenuhi kebutuhan 8 bal maka dilakukan 1 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 : 

R = 28bal. S = $700. P = S315. 1=42 % 
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2 X 28 X $ 700 /$39200 , 
HOQ= / — — — = / = V 296 

N $315 x0,42 132,3 

= 17,2 bal atau 17 ba) 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 : 

R - 3 bal, S - $75, P - $315. 1 - 4,5 % 

2 x 3 x $ 7 5 /$450 
E O Q - / = / - sjyi 

M $315 x0,045 ^J 14,175 

= 5,6 bal atau 6 bal. 

ladi jumiah pemesanan yaag pahng ckonomis adalah 6 bal untuk .setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 3 bal maka dilakukan 1 kali 

pemesanan. 

7). HOQ unluk bahan 0. 

Tahun 2003 : 

R = lObal, S ^$250. P = $425. 1 = 15% 

2 x I 0 x $ 2 5 0 /S5000 
HOQ = 

$425 x 0,15 -̂Z 63,75 

= 8,8 bal atau 9 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 9 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 10 bal maka dilakTk.m 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 : 

R = 20 baL. S = $500. P = $315. I = 30 % 

'2 x 20 X $ 500 /S20000 
EOQ= / = / = \ / 2 ! 2 

m $315x0,3 . / 94,5 
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= 14,56 bai atau 15 bal. 

Jadi jumlali pemesanan yang paling ekonomts adalali 15 bal utituk setiap kali 

pesan. Agar dapal memenuhi kebuluhan 20 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan 

Tahim 2005 : 

R = 12 bal. S = S300. P = $315. 1 = 18 % 

2 x 156 xS 3900 /S7200 
POO 

$315x0,18 ^ 56,7 

= 11,2 bal atau 11 bal. 

Jadi jumlali pemesanan yang paling ekonomis adalali 11 bal untuk setiap kaii 

pesan. Agar dapat iiicmenuhiNKcbuluhan 12 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

8). EOQ nntnk bahan i i . 

J'ahun 2003 : 

R = 28bal. S = $700. P - $ 3 1 5 . 

O x 2 8 x $ 7 0 0 
EOQ= / = / = V 296 

$315x0,42 

= 17,2 bal atau 17 bal. 

Jadi Jumlah pemesanan yang paling ckonomis adalaii 17 bal unluk setiap kali 

pesan. Agar dapal memenuhi kebuluhan 28 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2004 : 

R = 14 bal. S = $350. P = $250. 1 = 21 % 

f2x 14 x $ 350 /$9800 ^ 
E O Q - / = / - V [29 

^1 S 250 x 0,2! ^ / 52,5 

= 11,3 bal atau 11 bal. 
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Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 11 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenulu kebutuhan 14 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 

R = 24 bal, S = $600, P = $250. 1 = 36 % 

2 X 24 \ S 600 
EOQ / - ^ / - V 320 

S 250 X 0,36 

= 17,8 bal atau 18 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 18 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 24 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

9>. EOQ untuk bahan JK. 

Taliun 2003 ; 

R = 44 bai. S = $1100. P = $425. I = 66 

/2x 4 4 x 5 HOG /$96800 

EOQ / = / - . / 3 4 5 
$425 x 0,66 280,5 

= 18,57 bal atau 19 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 19 bal untuk setiap kali 

pe.san. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 hal maka dilakukan 3 kali 

pemesanan, dimana salah satu pemesanan berjumlah 6 bai, 

Tahiin 2004 : 

R = 28 bal. S = $700. P = :^315. I = 42 % 

2 X 28 X $ 700 /$39200 . 
EOQ= / = / = \ / 2 9 6 

$315x0,42 N 132,3 

= 17,2 bal atau 17 bat 
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Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali 

pesan. .Agar dapal memenuhi kebutuhan 28 bal rnaka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 

R = 28 bal. S = $700 P = S315. ! = 42 % 

'2 x 2 8 x $ 7 0 0 /$39200 
HOQ= / = / = \ / 2 9 6 

$315x0,42 \ l 132.3 

= 17,2 bal atau 17 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 17 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 28 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

10). EDO untuk bahan M l . 

Tahun 2003 : 

R = 44 bal. S = S1100. P = $250. 1 = 66 

/ 2 x 4 4 x $ 1100 /$96800 . 
E O 0 = / = / = \ / 9 8 7 

$250x 0,66 165 

= 31,4 bal atau 31 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 31 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Taliun 2004 ; 

R = 32 bal. S = $800. P = $200. I = 48 % 

$51200 
= \ / 5 3 3 

$200x0,48 ^ % 

= 23 bal. 
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Jadi jiuniaii pemesanan ybng paling ekonomis adalah 23 bal untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 32 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahun 2005 

R = 44 bal. S=$1100 

/2x44 .xS UOO 

$ 200 X 0,66 

= 27 bal. 

Jadi jumlah pemesanan yang paling ekonomis adalah 27 bai untuk setiap kali 

pesan. Agar dapat memenuhi kebutuhan 44 bal maka dilakukan 2 kali 

pemesanan. 

Tahei IV.I2 
Masi) Perhitungan Economic Order Quantity ( E O Q ) 

Bafian hafcu Economic Order ()m?uiiy (EOQ) 
Th. 200-3 Th, 2004 Tti 2005 

m 40 ha! 42 bat 44 bal 
E4 !8bal 0 bai iObai 
E5 21 bai 23 bal 20 bal 
S2 31 bill 27 bal 17 bal 

S3yYI 24 bal 23 bal 24 bal 
SG 8 bal 17 bai 6 bai 
0 '! hal 15 bal 11 bal 

I V bal f l bat IS bal 
JK ^ Iribal 17 bal ^ 17 bal 
Ml 31 bal 23 bal 27 bal 

Sumber . dala yang diolah 

Dari tabel diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Juml£ih 

pemesanan ekonomis sangat dibutuhkan agar penisahaa dapat pemesanan bahan 

baku dengan lebih kecil dan tidak akan letjadi pemborosan pernesanan bahan. 

Dimana EOQ untnk masing-rnasing bahan berpariasi setiap tahun. Untuk bahan 

E2 rata-rata EOQ adalah 14 ba! pertahun, untuk bahan E l rata-rata COQ sebesar 

12 bal pertahun, Untuk bahan c5 rata-rata EOQ adalah 21 bal pertahun, untuk 

bahan S2 rata-rata EOQ sebesar 25 bal pertahun, Untuk bahan S3/YI rata-rata 

P = .$200. 1 = 6 6 % 

C Q r i f t O i ' l 

•yt A Kj ur sj \f X /733 V 
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EOQ adalah 24 bal pertahun. untuk bahan SO rata-rata EOQ sebesar 10 bal 

pertahun, Untuk bahan G rata-rata EOQ adalah 12 bal pertahun, untuk bahan H 

rata-rata EOQ sebesar 15 bal pertahun, Untuk bahan .IK rata-rata EOQ adalah 18 

bal pertahun. imtuk bahan M l rata-rata EOQ sebesar 27 bal pertahim. 

c\ Sa f ety Stock (SS). 

Didalam CV. Natural tidak adanya Safety Slock sehingga tidak adanya 

cadangan didalam gudang. Adapun perhiUingan untuk mengetahui Safety Slock 

dengan menggunakan nimus : 

SS = W ( PM K) 

Dimana ; 

SS - Persediaan Pengaman. 

W = Waktu tunggu. 

PM = Tingkat pemakaian maksimum. 

K = Tingkat pemakaian rata-rata. 

1). SS untuk bahan E2. 

Tahun 2003: 

W - 4 . P M = 20. K - 14. 

S S - 4 ( 2 0 - 14) = 24 bal. 

Jadi SS unluk bahan E2 

sebanyak 24 bal. 

Taliun 2004 : 

W 4. P M 16. K I T 

SS = 4 ( 1 6 - l i ) = 20baT 

Jadi SS untuk bahan n2 adalah 

20 bal. 

Tahun 2005 : 

W = 4. P M = 18, K - 14. 

SS = 4 ( 1 S - 14i= ' - h a l . 

Jadi SS untuk bahan E2 adalah 

16 bal. 
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2) . SS untuk bahan H4. 

Tahun 2003 . 

W = 4. PM = 12 K 9 

SS = -1 ( !2 - 9)-- 12 bal. 

Jadi SS untuk bahan F l adalah 

12 bal. 

Tahun 2004 

W = 4, PM = '1, K = 3. 

SS = 4(4 3) = 4 bal. 

Jadi SS untuk bahan E4 adalah 4 

bal 

Tahun 2005 • 

W = 4. PM = 3. K = 3. 

SS = 4{3 -3)=0ba! . 

Jadi lidak ada SS untuk bahan 

ini, 

3) . SS untuk bahan E5. 

Tahun 2003 : 

W - 4. PM = 8 K - 7. 

SS^d (8 -7 ) = 4 bal. 

Jadi SS untuk bahan E5 adalah 4 

bal. 

Taliun 2004 : 

W = 4. P M = 1 2 K = A, 

S S = 4 ( I 2 6) = 24 bal. 

Jadi SS untuk bahan E5 adalah 

24bal 

Taliun 2005 . 

W = 4 .PM = 12 K. = 7. 

SS = 4 ( } 2 7) = 20 bai. 

Jadi SS unluk bahan F5 adalah 

20 bal. 

4). SS untuk bahan S2. 

Tahun 2003 : 

W = 4 .PM 20 K 14. 

SS = 4 ( 2 0 - M ) = 24 bal. 

Jadi SS untuk bahan S2 adalah 

24 bal. 

Tahun 2004 : 

W = 4 . P M = 12. K - 10. 

SS = 4 ( ] 2 I0 i = 8bal. 

Jadi SS untuk bahan S2 adaiah 8 

bal. 

Tahun 2005 ; 

W = 4. P M = 12. K = 9. 

SS = 4 ( } 2 9 )= 12 bal. 

Jadi SS untuk bahan S2 adalah 

12 bal. 
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5) . SS uniuk bahan S3/Yi. 

Tahim 2003 ; 

W = 4. PM = 3. K - S. 

SS = 4 (S - 8) = 0 bal, 

Jadi tidak ada SS untnk bahan 

ini. 

Tahim 2004 : 

W = 4. PM = S. K = 5. 

S S = 4 ( 8 - 5 ) = 12 bai. 

Jadi SS untlik bahan S3/Y1 

adalah 12 hal. 

Tahun 2005 : 

W = 4. PM = 8. K = 6. 

SS = 4{8 6) = 8ba}. 

Jadi SS unluk baiian S3/Y1 

adalah 8 bal. 

6) . SS untuk bahan SG. 

Tahun 2003 : 

W - 4 . PM = 2. K - 2 . 

SS = 4 ( 2 - 2 ) = 0bal. 

Jadi tidak ada SS untuk bahan 

ini. 

Taliun 2004 : 

W = 4. PM = 2. K - 2 . 

SS=4(2 2) = 0bai. 

Jadi tidak ada SS untuk bahan 

SG. 

Tahiin 2005 ; 

W = 4. PM = 3. K = 3. 

SS=4(3 3) = 0bal. 

Jadi lidak ada SS unluk bahan 

SG. 

7). SS untuk bahan G. 

Tahun 2003 : 

W = 4. PM = 2, K = 2. 

S S = 4 { 2 - 2 ) = 0bal. 

Jadi tidak adanya SS untuk 

bahan ini. 

Tahun 2004 ; 

W = 4. PM = 4. K = 3. 

SS = 4 ( 4 - 3 ) = 4bal. 

Jadi SS untuk bahan G adalah 

4bal. 

Tahun 2005 : 

\V = 4. PM = 4. K = 3. 

SS = 4(4 3) = 4 bai. 

Jadi SS unhik bahan G adalah 4 

bal 
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8) . SS untuk bahan H. 

Tahun 2003 : 

\V -4, PM - 8 . K 5. 

SS = 4(8 - 5 ) = i 2 b a l . 

Jadi SS untuk bahan H adalah 12 

bal. 

Tahun 2004 ; 

W = 4. PM = 20. K = 14. 

S S = 4 ( 2 0 - i4) = 24 bai. 

Jadi SS untuk bahan H adalah 24 

bal 

Tahun 2005 ; 

W = 4. PM = 4. K = 3. 

SS = 4(4 3) = 4 bal. 

Jadi SS unluk bahan H adaiah 4 

bal. 

9) . SS untuk bahan JK. 

Tahun 2003 ; 

W -4 . P M - 8. K 5. 

SS = 4 ( 8 - 5 ) = 1 2 b a l . 

Jadi SS untuk bahan JK adalah 

12 bal. 

Taliun 2004: 

W - 4 . P M - 8 . K - 4 . 

SS = 4(8 4 ) = 16 bal. 

Jadi SS untuk bahan JK adalah 

16 bal. 

Tahun 2005 : 

\V = 4. PM = 8. K = 4. 

SS = 4(8 4 ) = 16 bal. 

Jadi SS unluk hahan JK adalah 

16 bal. 

IO).SS untuk bahan M l . 

tahun 2003 : 

W = 4. PM - 8, K 5. 

SS = 4 ( 8 - 5 ) = 12 bal 

Jadi SS untuk bahan Ml adalah 

12 bal. 

Tahun 2004 : 

W = 4. P M = 4 K = 4. 

S S = 4 ( 4 - 4 ) = 0bal, 

Jadi untuk bahan ini tidak 

adanya SS. 

Tahun 2005 ; 

\ V = 4 . PM = 8 K = 5. 

SS = 4{8 5)= ]2bal. 

Jadi SS untuk bahan M l adalali 

12 bal 
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Tabel 1V.13 
Hasil perhitungan Saf^'Stock 

Bahan Baku Safety Stok (SSJ 
Th 2003 Th 2004' Th 2005 

E2 24 bal 20 bal 16 bal 
E4 12 bal 4 bal Obal 
E5 4 bal 24 bal 20 bal 
S2 24 bal 8 bal 12 bal 

S3fYI Obal 12 bal S b a l 
S G Obal Obal Obal 
G Obal 4 bal 4 bal 
H 12 bai 8 bal 4 bal 

J K 12 bal 16 bal 16 bal 
Ml 12 bal Obal 12 bal 

Sumber data vang diolah 

Pada tabe! diatas dapat dilihat bahwa terdapat Safety Stock yang 

kosong dimana SS yang kosong terjadi ditahun 2003 bahan S3/YI, SG dan 

bahati G. taltun 2004 pada bahan SG dait MI dan tahun 2005 terjadi pada 

bahan R4 dan SG. Tidak adanya slock didalam gudang yang rtrengakibalkari 

proses produksi terhambat. 

d. Re~Order Point CxOV 

Re-Order Point dapat (lihilung dengan rui 

ROP = {lead time \ kebutuhan materiai) 

material). 

I ) . ROP umuk bahan E2, 

T.-!-.tn 2003 : 

ROP = { 1 x8) i 24(1 x8) 

= 8 + 192 

ROP - 2 0 0 bal. 

i Safety Stock {lead time xkebutuhan 

Jadi ROP untuk baiian E2 

sebanyak 200 bai. 

Tahun 2004 : 

ROP = ( ] x 8 ) + 2 0 ( l x 8 ) 

- 8 = 160 

ROP 168 bal. 
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4) , ROP untuk bahan S2, 

Tahun 2003 : 

ROP (1 X 8) ^24(1 x8) 

= 8 ' 192 

ROP =200 bai. 

Jadi ROP umuk bahan S2 

sebanyak 200 bal, 

Tahun 2004 : 

ROP =0 x 8 ) + 16(1 x 8 ) 

= 8 + 6 4 

ROP 72 bat. 

Jadi ROP untuk bahan S2 

sebanyak 72 bai. 

Tahun 2005 : 

ROP ( I X 8) + 12 (1 X 8) 

= 8 i 96 

ROP = 104 bal. 

Jadi ROP untuk bahan S2 

sebanyak 104 bal 

5) . ROP untuk bahan S3/Y1. 

Tahun 2003 : 

ROP =(1 x 8 ) ^ 0 ( l x 8 ) 

- 8 + 0 

ROP - 8 bai. 

Jadi ROP untuk bahan S3/Yi 

sebanyak 8 bal. 

Tahun 2004 : 

ROP =(1 \ 8) • 12{1 x8) 

= 8 + 96 

ROP = 104 bal. 

Jadi ROP untuk bahan S3/Y] 

sebanyak 104 bal. 

Tahun 2005 ; 

ROP (1 x 8 ) 1 16(1 x 8 ) 

= 8 + 6 4 

ROP = 72 bal 

Jadi ROP untuk bahan S3/Y1 

sebanyak 72 bal. 

6) ROP imtuk bahan SG. 

Tahun 2003 . 

ROP (1 X 8) + 0 ( 1 x 8) 

= 8 + 0 

ROP 3 bal. 

Jadi ROP untuk bahan SG 

sebanyak 8 bal. 

'Tahun 2004 : 

ROP - ( 1 x4) + 0 ( l x 4 ) 

= 4 + 0 
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Jadi ROP unrok bahan h'2 

sebanyak !68 bai. 

Tahun 2005 

ROP = ( ! x 8 ) ^ 16(1 xS) 

= 8+128 

ROP = 136 bal. 

.ladi ROP uuluk bahan F2 

sebanyak 200 bal. 

2). ROP untuk bahan L4. 

Talmn 2003 : 

ROP (1 X 4)= 12(1 X 4) 

= 4 ' 48 

ROP = 52 bal. 

Jadi ROP untuk bahan E4 

sebanvak 52 bal. 

Tahun 2004 

ROP = ( ! x 2 ) - 4 ( I x2 ) 

= 2 + 8 

ROP I Obal. 

Jadi ROP untlik bahan E4 

sebanyak 10 bal. 

Tahun 2005 : 

ROP - ( I x 2 ) - 1 6 ( 1 x 2 ) 

= 2 + 0 

ROP =2 bal. 

Jadi ROP untuk bahan E4 

.sebanyak 2 bal. 

3). ROP untuk bahan E5. 

Tahun 2003 ; 

ROP = 0 X 8) +4(1 X 8) 

- 8 ^ 32 

ROP =40 bal. 

Jadi ROP untuk bahan H5 

sebanyak 40 ba). 

Tahun 2004 

ROP = f l x 4 i + 2 4 ( l x 4 ) 

= 4 - 9 6 

ROP = 100 bal. 

.fadi ROP umuk bahan E5 

sebanyak 100 bai. 

Tahun 2005 : 

ROP = 0 x 4 ) - 2 0 ( J x 4 ) 

= 4 ^ 80 

ROP =84 bal. 

Jadi ROP untuk bahan E5 

sebanyak 84 bal. 
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Jadi ROP uniiik bahan 

SGsebanyak 4 bal 

Tahun 2005 : 

ROP = ( l x4 ) + 0 ( l x 4 ) 

= 4 + 0 

ROP 4 hal. 

Jadi ROP untuk bahan SG 

sebanyak 4 bai. 

7). ROP umuk bahan G. 

Tahun 2003 : 

ROP = ( i x 2 ) r 4(1 x 2 i 

= 2 + 8 

ROP = I Obal. 

Jadi ROP untuk bahan G 

sebanyak 10 bal. 

l ahun 2004 : 

ROP = ( } x 2 ) + 4 ( l x 2 ) 

= 2 + 8 

ROP = 10 bal. 

Jadi ROP untlik bahan G 

sebanyak 10 bal. 

Taliun 2005 ; 

ROP =(1 x 2 ) + 4 { l x 2 ) 

ROP = 10 bal. 

Jadi ROP tiiUuk hahan G 

sebanyak 10 bal. 

8). ROP untuk bahan H. 

Tahun 2003 : 

ROP (1 x 4 ) + 12(1 x 4 ) 

= 4 - 4 8 

ROP = 52 bal. 

Jadi ROP untuk bahan H 

sebanyak 52 bal. 

Tahun 2004 : 

ROP = ( i x 4 ) ^ S ( l x 4 ) 

= 4 + 32 

ROP 36 bal. 

Jadi ROP untuk bahan I I 

sebanyak 36 bal. 

Tahun 2005 ; 

ROP (1 X 4 ) + 4(1 x 4 ) 

= 4 i 16 

ROP =20 bal. 

Jadi ROP unUik bahan H 

sebanvak 20 bal. 
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9), ROP untlik bahan JK. 

1 ahun 2003 ; 

ROP 0 x 4 ) - 120 x4) 

= 4 ' 48 

ROP =52 bal. 

Jadi ROP uniuk bahan JK 

sebanyak 52 bai 

Tahun 2004 : 

ROP = 0 x 2 ) ^ 16(1 x 2 ) 

= 2 + 32 

ROP 34 hal 

Jadi ROP untlik bahan JK 

sebanyak 34 bal. 

Tahun 2005 : 

ROP 0 x 2 ) + 16(1x2). 

= 2 i 32 

ROP = 34 bal. 

Jadi ROP untuk bahan JK 

sebanyak 34 bal 

IO).ROP untlik bahan .Ml. 

Tahun 2003 : 

ROP 0 x 8 ) ^ 120 xS) 

= 8 i 96 

ROP = 104 bal, 

Jadi ROP untuk bahan M l 

sebanyak 104 bal 

Tahun 2004 : 

ROP = ( i x8 ) t O ( l x 8 ) 

= 8 + 0 

ROP 8 hal 

Jadi ROP untuk bahan MI 

sebanyak 8 bal. 

Tahun 2005 : 

ROP 0 x8) + 12(1 x 8 ) 

= 8 i 96 

= 104 bal 

Jadi ROP untuk bahan M l 

sebanyak 104 bal 



75 

ral>el 1V.I4 
Husil Perhitungiin Re-ihtler Point. 

1 Baliai) baku. Re-Order Poitn ( ROP) 
Til. 2003 Th 2004 Th.2005 

E2 200 bal 168 bal 136 bal 
E4 52 bai 10 bal 2baJ 
E5 40 bal 100 bal 84 bai 
S2 200 bal 72 bat KM bal 

S3/YI Sbal" 1 tubal 72 bal 
SG Sbal 4 bal 4 bal 
G 

— 1 
10 bal 10 bal 10 bal 

H 52 bal 36 bai 20 bal 
JK 52 bal 34 bal 34 bal 
MI 104 bal Sbal 104 bal 

Sumber dala vag diolah 

Dari tabel IV. 14 maka dapat diiihat bahwa ROP masmg masmg bahan 

dari setiap lahun berpariasi. Dimana setiap baiian diambil rata-ratanya, untuk 

bahan F2 sebesar 16S bal pertahun. Untuk bahan R4 sebesar 21 hal pertalmn. 

Untuk bahan E5 sebesar 73 bai pertahun. Untuk bahan S2 sebesar 126 bal 

pertahun. Untuk bahan S3/Y1 sebesarOl bal pertahun. Untuk hahan SG sebesar 16 

bal. Untuk bahan O .sebesar 10 bal pertalmn. Untuk bahan H sebesar 39 bal 

pertahun 1.' .'uk l/ahan .IK sebesar 40 bal pertahun. Untuk bahan -11 sebesar 77 

bal pertahun. 

Dan hasi! perhitungan I'OU, EOQ, SS dan ROP dan tahun 2003 sampai 

2005, maka dapat dibuat tabel perbandingan .seperti di bawah ini yang 

inenniijukan batas persediaan yang harus segera dilakukan peincsatian tcrlihaf 

pada kolom tabel titik. order ulang, jumiah pemesanan yang v / i nomis dapat 

dihhat pada kolom tabel EOQ, cadangan unluk persediaan digudang dapat dilihat 

pada kolom SS dan titik dimana harus memesan kembali dapat dililiat pada 

kolom ROP. 
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iabe\ IV.15 
Pfrbaiitiirifiim Hiisil Pt-rhilungiin T O P . E O Q , SS dun ROP 

Peciodc 2003-2005. (DaJam Bal) 

Baliaii 2003 2004 2005 

T O l i E O Q SS ROP T O P E O Q SS ROP T O P E O O 1 SS ROP 

E2 8 46 24 2(X) 8 42 20 168 8 . 
44 i 

16 136 

E4 4 18 12 52 1 2 9 4 10 i'j 0 

E5 8 21 4 40 4 23 24 100 4 20 i 20 

S2 8 31 24 " 200 8 27 8" 72 8 12" 104 

S3,Yi 8 24 0 8 23 12 104 8 24 I 
-- t 

8 72 

SG S 8 0 -

8 4 17 0 . . . . 4 6 1 
i 

0 

G 2 y 0 10 2 15 4 10 2 11 1 
U- —E 

4 iO 

H 4 !7 12 52 4 It ~8 36 4 18 i 
i-

4 20 

SK 4 19 12 52 2 17 (6 34 2 17 i 
i 

16 34 

Ml 8 31 12 104 8 23 0 8 8 27 ! 12 104 

Sumlwr data yang diolah. 

Dari tabel iV. 15 maka pemsahaan melakukan pengendalian agar 

persediaan didalam gudang dapat dikontrol sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

dan Iidak terjadi kelebihan ataupun kekurangan persediaan dalam gudang. Maka 

'rtri iUi perlunya perhilungan pcngeirdalifui nersedifiari dan sc* .'ah bnirung. hasil 

dari perhitungan tersebut berpariasi dimana pada perhitungan Safety Stock 

terdapatnya bahan yang kosong atau tidak adanya persediaan cadangan yang terjdi 

pada bahan S3/YI, SG dan G ditahun 2003, pada talmn 2004 SS yang kosong pada 

bahan SG dan M I serta dilahun 2005 pun SS nya masing ada yang nol yang 

terdapat pada bahan FA dan SG. 
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2. Anaiisis Perencanaan dan Pengendalian Prodnksi. 

Perencanaan produksi pada CV. Natural ditangani sendin oleh direktur 

tanpa bekerja .sama dengan kcpala produksi khususnya kcpala prodnksi 

departernen abaka Perencanaan yang dilakukan tidak memperhatikan 

ketersediaan faktor-faktor produksi dan faktor-faktor penghambat iainnya. Hal 

iniiah yang membuat target produksi yang telah ditetapkan tidak sesuai dengan 

reali.sasi produksi, l.migkah yang seharusnya dilakukan adalah direktur haars 

bekerjasama dengan kepala produksi untuk melakukan perencanaan produksi dan 

penjadwalan dengan memperhatikan iaporan persediaan dan laporan ketersediaan 

taktor produksi sehingga perencanaan dan penjadwalan sesuai dengan realisasi 

produksi 

Pengendalian produksi pada CV. Natural terdapatnya masalah dalam ha! 

ketepatan waktu hal ini dapat mengakibatkan pengiriman produksi kekonsumen 

jadi terlambat dan konsumen merasa kecewa dikarenakan barang yang dipesan 

lidak lepal waklu Pengendalian produksi dapat diata.si apabila didalam 

pemsahaan mempunyai unsur-unsur pengendalian produksi sebagai berikut; 

a. Laporan Produksi. 

Dilihat dari laporan produksi CV. NaUiral Palembang, suatu 

pengendalian produksi belum begilu baik. Dapat dilihat dari laporan produksi 

tahun 2003 target produksi jenis karpet Sahara untuk ukuran 5\\8' adalah 35 

lembar namun realisasi produksi hanya mencapai 34 lembar. untuk Minnete 

ukuran S'xlO' target produksi adalah 10 lembar namun reali.sasi produksi 

hanya mencapai 5 lembar, tmtuk Musi Gisol ukuran 9'x 12' dan jenis karpet 
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(iisoi semua ukuran target produksinya }0 lembar namun realisasi 

produksinya tidak tercapai. Pada laTmn 2004 dua produknya yang target 

produkdt tidak icrpcmihi. Bcgilii juga dengan lahun 2005 tiga produknya 

dengan ukuran tertentu target produksinya tidak dapat terpenuhi serta jenis 

karpet Manzanela ukuran 5'x8" target produksinya 15 iembarnamun realisasi 

produksinya hanya mencapai 13 lembar. 

b. Laporan Posisi Persediaan. 

I'̂ ada CV. Natural tidak pemali mcinperhatikan laporan posisi persediaan 

di departemen produksi dikarenakan bagian gudang tidak memben atau 

menginmkan laporan posisi persediaan. Hal im dapat mengakibatkan bagian 

produksi ttdak mengctalnii keadaan dari persediaan, apakali persediaan 

tersebut cukup unPik produksi atau tidak rnencukiipi untuk berproduksi. Solusi 

yang dapat dilakukan adalah bagian gudang hanis menginmkan iaporan posisi 

persediaan kepada bagian produksi sehingga dapat membentuk perencanaan 

produksi 

e. Kartu Jam kerja. 

Pada CV. Natural kegiatan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 

pembualan karpet abaka lidak dicatat di dalam kartu jam kerja. Hal ini dapat 

bagian akuntansi lidak dapat mcngiklisarkan biaya tenaga kerja yang lelah 

terjadi atau terpakai. Solusi yang dapat diambil yaitu dengan memberikan dan 

mengisi kartu jam kerja agar bisa diiktisarkan berapa biaya yang harus 

dikeluarkan untuk tenaga keija permbuatan karpet atau buruh. 
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Order Produksi. 

Kegiaian pada CV. Natural berdasarkan order produksi yang dibuat oleh 

dircklur yang dikirim olch sekrctaris kapada bagian adminisirasi produksi dan 

ditenisakan kepada kepala departemen produksi. Masalah yang terjadi disini 

penyampaian adan\a order produksi secara lisan oleh direktur langsung ke 

kepala departemm produksi dan bagian admmistrasi baru mengetahui adanya 

order produksi seteiah order separuli difiroses, hal ini dapat mengakibatkan 

bagian administrasi tidak dapal mencatat berapa bcihan baku yang dibutuhkan 

daiam pembuatan karpet. Soiusinya yaitu order produksi hams dibcri tahukan 

secara lertulis dan dibuat rangkapaiin>a kemudian diditribusikan ke bagian 

yang bcrkcpcntingan seperti bagian adniini.slrasi produksi, kcpala produksi 

dan bagian gudang. 

Pengendalian Kerugian Persediaan. 

Pengendalian kerugian persediaan adalah sangat penting untuk 

tercapainya pengendalian produksi secara men>'cluruh dengan cara 

memperkecil tingkat kemsakan dan pemborosan atas penggunaan persediaan 

CV. Natural belum meiakukan pengendalian kerugian atas penggunaan 

persediaan dalam kegiaian prouksinya. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bexdasarkan anaiisis yang uilakiikafi dr dalam bab-bab sebelumnya, niaka 

pada bab akhir daiam penuiisan skripsi ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan 

dan saran yang berguna bagi kepentingan manajemen perusahaan dalam rangka 

mencari jalan keluar bagi rnasalah yang dihadapi oleh perusahaan. 

A. Simpuian. 

Dari hasil penelitian yang pcnuiis Iakukan pada peaisahaan serta didukung 

dengan teori-teori yang penulir peiajari dan pembahasan yang penulis uraikan 

pada bab sebelumnya^maka penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam 

perencauaan dan pengendaliarr persediaan bahan baku bfium dikalakan baik 

dimana pada pengendalian persediaan dilakukan perhiLimgan TOU tahun 2003, 

2004 dan 2005 diambd rata-rata TOU adalah 5 bal. PerhiUmgan EOQ disetiap 

tahuit berpariasi, EOQ pada talmn 2003 sebanyak 225 bal. Taliun 2004 sebanyak 

2v bal. Tahun 2005 sebanyak 194 bai. Untuk perhitmigan.S'a/t-ri'-/oca '.cadangan 

persediaan) masih terdapat kekosongan, ditahun 2003 terdapat kekosongan SS 

terjadi pada baban S3/Y1, SG dan G. untuk tahun 2004 terjadi pada bahan SG dan 

M l . Untuk tahun 2005 tcrjadi pada baiian E4, SG. Pada perhitungan Re-Order 

Point pada ialmn 2003 sebanyak 72v5 bal, tahun 2004 sebanyak 546 bal dan tabun 

2005 sebanyak 570 bal. 

Porcncariaan dan pengendaiian produksi CV. Nataral juga belum bisa 

dikatakan baik dimana pada perencanaan produksi masih dilakukan oleh direktur 

tanpa mcmpcr-natikan faktor-faktor pcndukung produksi. Sedangkan pada 

80 
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pengendalian produksi iidak adanj'a laporan posisi persediaan, kartu jam kerja dan 

laporan pengendalian atas kerugian persediaan. 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpuian diatas dan uraian yang telah dikemukakan, 

penulis akan memben saran yang mungkin akan berguna untuk CV. Nataral 

Palembang dalam usaha produksi karpet abaka. Adapun saran penulis uniuk 

perencanaan persediaan perhmya melihai knteria-kriteria perencanaan yang baik. 

F'cngendaiian persediaan pada CV. Natural palembang adalah CV.Natural harus 

melakukan penentuan titik order ulang, perhitungan EOQ, mempunyai cadangan 

persediaan dan pcrriitungan ROP. 

Sedangkan untuk perencanaan peroduksi, dorektur perlu bekerjasama 

dengan kepala bagian produksi agar produksi yang sudah direncanakan dapat 

terealisasi dan untuk pengendalian produksi pada CV. Nataral Palembang adalah 

CV. Natural harus mempunyai laporan posisi persediaan, kartu jam kerja dan 

pengendalian kenigian atas persediaan agar dapat meningkatkan pengawasan 

penggunaan persediaan. 
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